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ABSTRAK

Hafidah Fachrunisa. K1213026. PEMBELAJARAN MENULIS CERITA
PENDEK (STUDI KASUS DI KELAS XI SMK NEGERI 5 SURAKARTA).
Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas
Maret Surakarta, Februari 2018.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan
pelaksanaan pembelajaran menulis cerita pendek siswa kelas XI SMK Negeri 5
Surakarta yang mellputl 1) pemahman guru terhadap Kurikulum 2013; (2)

nenulis ndek berdasarkan Kurikulum

2013; (3) pelaksana-
Kurikulum 2013; (4) peni
yang terdapat dalaf pembe
dilakukan untuk /r
cerita pendek. /
Penelitiah iniie

endek: dan (6) upaya yang
pembelajaran menulis

SMK' Negeri » adalah purposive
sampling. dalah observasi,
wawancara m dalam ‘analisis data yang
digunakan dala SIS |nt'akt|f yang meliputi
empat kompon ksi data penyajlan data, dan
verifikasi.

1y Baiky meskipun ada beberapa hal
yang belum dipahami Secal . Ked eficanaan pembelajaran belum
sepenuhnya sesuai dengan o sanaan pembelajaran menulis
cerita pendek belum mengacu pada pembelajaran saintifik sesuai Kurikulum 2013
dan belum sepenuhnya sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Kempat penilaian yang dilakukan dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek
menggunakan penilaian produk. Kelima, kendala yang dihadapi dalam
pembelajaran menulis teks cerita pendek yaitu pemahaman guru terhadap
Kurikulum 2013, format penyusunan RPP yang sering mengalami perubahan,
alokasi waktu yang terbatas, siswa yang sulit diajak aktif dan sarana serta
prasarana yang mengalami kerusakan atau error. Keenam, upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi kendala yang timbul yaitu, guru mengikuti pelatihan
mengenai Kurikulum 2013 dan penyusunan RPP terbaru, guru dapat membagi
tahapan kegiatan 5 M dalam beberapa pertemuan, guru melibatkan siswa dalam
pembelajaran, dan guru dapat menggunakan media lain yang dapat membuat
pembelajaran menjadi menarik.

mengenai konsep kurl

Kata kunci: pembelajaran, menulis cerita pendek, Kurikulum 2013, sekolah
kejuruan
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ABSTRACT

Hafidah Fachrunisa. K1213026. THE IMPLEMENTATION OF SHORT-
STORY WRITING LESSONS ( A CASE STUDY OF CLASS XI SMK NEGERI
5 SURAKARTA). Thesis, Surakarta: Teacher Training and Education Faculty,
Sebelas Maret Surakarta, February 2018.

This research aims to describe and to explain the implementation of writing short
story on students of class XI SMK Negeri 5 Surakarta which includes: (1) the
understanding of the teacher towars Kurlkulum 2013; (2) the planning of
Iearnlng to erte short storybaseds urikulum. 013 (3) the |mplementat|on of

assesment of ertlng S| '.‘n story; i& inwriting short story learning;

\f’e

were analyzedywi ragtive f : heincludgs
data collection,’ ducti | tlon -J erification.

The result of t :; resea shod that; L) nderstanding of the

Kurikulum 2013 Was quite'geod re s hings which are not yet
understood in detatlsy{2) planning of thesst story riting lessons was not
fully accordance with t the guideli t e implémentation of short story writing
lessons has not yet refersyto eal : izéd in the Kurikulum 2013; (4)
the assesment of short sto y used skill assesments, with product

assesment; (5) the obstacles that face in short story writing lessons were (a) the
teachers’ understanding about Kurikulum 2013; (b) preparation of the RPP
format often changes; (c) the limited time allocation; (d) students who tend to be
passive; and (e) facilities and infrastructure suffered an error; and (6) the efforts
that can be done for the obstacles are; (a) teachers could enroll in the training or
workshop about Kurikulum 2013; (b) teachers could enroll in the preparation of
the most recent document of learning plan; (c) the teacher could divide the stage
of activities within a few meetings; (d) the teacher could involve the student in
learning process; and (e) the teacher could use other media.

Keywords: short story learning, curriculum 2013, vocational education
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MOTTO
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(Penulis)
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BAB |

PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Pembelajaran menyusun teks atau menulis merupakan pembelajaran dalam
mata pelajaran Bahasa Indonesia yang memerlukan perhatian khusus oleh guru
mata pelajaran maupun pihak yang menyusun kurikulum. Pembelajaran menulis

saat ini lebih banyak disgjikandalam benttik*teorimPadahal keterampilan menulis

merupakan keterampiln yang condong_kegarah prik daripada teori (Syarif,
Zulkarnaini & Sufr 0 m%t  menyebabkan siswa kurang
memiliki kebiasaan untu is. Mere a cen& mengalami kesulitan untuk

" ' erekacke dalam tulisan dan harus
i'tata ba@, ejaan, dan format kutipan

berbahasa yang lain, karena menuli&”memerlukan penguasaan berbagai unsur
kebahasaan. Untuk memiliki kemampuan menulis yang baik diperlukan latihan
secara terus-menerus karena menyusun suatu gagasan, pendapat, dan pengalaman
menjadi suatu rangkaian teks yang teratur, sistematis, dan logis bukan pekerjaan
yang mudah. Hyland dalam Syamsi (2012: 2) memandang menulis sebagai
keterampilan berbahasa yang sangat penting yang harus dikuasai oleh siswa.
Dengan keterampilan menulis yang baik, seseorang dapat menyebarluaskan
pemikiran, pandangan, pendapat, gagasan atau perasannya tentang berbagai hal
secara produktif, menarik, dan mudah dipahami.

Menulis merupakan kegiatan yang dikeluhkan banyak orang karena
kegiatan menulis menuntut kemampuan yang kompleks (Syarif, dkk, 2009: 1).
Kegiatan menulis tidak hanya melibatkan pengetahuan tentang struktur bahasa

tetapi juga pengetahuan tentang konteks dimana kegiatan menulis dilakukan,
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tujuan menulis, dan keterampilan penggunaan bahasa. Mengembangkan
kemampuan menulis dapat dilakukan dengan memberikan tanggapan atau umpan
balik kepada pebelajar (Cuesta, 2010: 100).

Kurikulum 2013 merupakan pembaharuan dan penyempurnaan terhadap
kurikulum yang telah dirintis tahun 2004 yang berbasis kompetensi lalu
dilanjutkan dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006
(Kurniasih, 2014: 7). Kurikulum 2013 memuat hal-hal yang berkaitan denan

Untuk merencanakan giat_an bei j?m' ke Ird_hendaknya mengacu pada

ulum “dga

mengatasi ‘ ihadap dengaq@jrikul Jm 2013, guru harus
menyampaikan i Y ' akup @pek agnitif, afektif, dan

cerpen. Pembelajaran mengenai ekita endek diuraikan dalam kompetensi
dasar nomor 4.2 kelas XI SMA/SMK, yang berbunyi “memproduksi teks cerita
pendek, pantun, cerita ulang, eksplanasi kompleks, dan ulasan/reviu film/drama
yang koheren sesuai dengan karakteristik yang akan dibuat baik secara lisan
maupun tulisan”. Tujuan pembelajaran menyusun teks cerita pendek adalah siswa
mampu menuliskan yang dirasa atau dipikirkan dalam bahasa yang indah yang
mengandung bahasa kiasan dan berkonotasi. Melalui kegiatan meulis cerita
pendek siswa dapat mengekspresikan pikiran, perasaan, pengalaman, dan
imajinasinya melalui kegiatan menyusun teks cerpen secara kreatif.

Pembelajaran menulis cerpen penting karena melalui cerpen siswa dapat
mengembangkan imajinasi dan menuangkan pikiran dengan lebih terbuka dan
bebas. Selain itu, pembelajaran teks cerpen dapat membantu siswa untuk

memperoleh wawasan dan pengetahuan yang lebih luas agar terampil berpikir
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kritis dan kreatif serta bertindak efektif dalam menyelesaikan suatu masalah di
kehidupan nyata. Media dan metode pembelajaran sangat perlu dihadirkan untuk
meningkatkan keterampilan siswa dalam kegiatan menulis cerita pendek.
Hermawan, dkk (2004: 59) menjelaskan faktor yang paling terkait
dengan pembelajaran menulis adalah guru dan motivasi belajar siswa itu sendiri.

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran cerita

pendek. Peran guru antara lain sebagai sumber belajar, fasilitator, pengelola,

dalam tulisannya yang - jud "._. e si' Kudfikulum 2013 Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia” yang disaain dalam ISLA-2 tahun 2013 di Padang.
Menurutnya selama ini guru masih terpaku pada pembelajaran yang berpusat pada
guru atau teacher centered learning (TCL), sedangkan Kurikulum 2013
menekankan pembelajaran berpusat pada siswa atau student centered learning
(SCL). Kurikulum 2013 mengubah peran guru dari penyedia dan penyampai ilmu
menjadi fasilitator dan motivator. Peran yang lebih besar diberikan kepada siswa
sebagai pencari ilmu. Guru hanyalah sebagai penyedia fasilitas, pemberi arahan,
membantu proses eksplorasi, elaborasi, dan akhirnya pemberi konfirmasi.

Selain faktor pendidik, sarana dan prasarana sekolah juga menjadi salah satu
penentu keberhasilan pembelajaran. Sekolah yang memiliki sarana dan prasarana
yang baik akan memudahkan guru dan siswa dalam proses pembelajaran.
Sedangkan sekolah yang memiliki sarana dan prasana terbatas akan mengalami

beberapa hambatan dalam proses pembelajaran. Namun hal tersebut hendaknya
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tidak menghalangi semangat untuk mencapai tujuan dari pembelajaran. Guru
harus memiliki strategi untuk menyesuaikan pembelajaran dengan materi yang
disampaikan agar tujuan pembel ajaran dapat tercapai sesuai yang diharapkan.
Sekolah kejuruan atau vokasi merupakan sekolah yang lebih menekankan
pada persiapan anak didik untuk memasuki dunia kerja dengan berbekal
keterampilan yang didapatkan dari proses pembelajaran praktik. Sekolah kejuruan

memang lebih menekankan pada pen

bekalan praktik daripada teori, sehingga

peserta didik lebih terarad BE08 persiapan ok

lupan dan si V\@ isidpkan untulk
eléogp%'

SyUntuk menguasai teknologi

terpakai di dalam kehi

pakai. Meskipun #

mengungkapkan “Bahwas ak pimpinan _p "'-:‘~..- "yang khawatir akan

kemampuan menulis aw yang: dianggap sangat kurang dan
meminta institusi sekolah '@ ‘_‘,“::t padadkegiatan menulis

Di kota Surakarta, ta bebrapa sekolah menengah kejuruan
(selanjutnya disebut SMK) negeri maupun swasta. Salah satu SMK favorit di kota
Surakarta adalah SMK Negeri 5 Surakarta. SMK Negeri 5 Surakarta merupakan
sekolah kejuruan yang telah mendapatkan sertifikasi ISO 9001-2008. Menurut
data yang diperoleh dari website resmi SMK Negeri 5 Surakarta, sertifikasi
tersebut dikeluarkan oleh lembaga TUV Rheinland Group pada 26 Juni 2006.
SMK Negeri 5 Surakarta memiliki beberapa jurusan diantaranya adalah jurusan
teknologi konstruksi dan properti, teknik mesin, teknik ketenagalistrikan, teknik
otomotif, teknik elektronika, dan teknik komputer dan informatika. Walaupun
siswa di SMK lebih difokuskan pada pembelajaran praktik mengenai penguasaan
teknologi, bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang wajib dikuasai oleh

siswa.
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Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SMK 5 Negeri Surakarta
karena peneliti sebelumnya pernah melakukan Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL) di sekolah tersebut sehingga peneliti telah mengenal lingkungan sekolah
dengan baik. selain itu SMK Negeri 5 Surakarta merupakan sekolah kejuruan
yang mendapat kesempatan untuk menerapkan Kurikulum 2013 pada gelombang
pertama dan menjadi sekolah yang ditunjuk untuk mengadakan pelatihan guru

mengenai Kurikulum 2013. Pembelajaran menulis cerita pendek dipilih sebagai

Kurikulum 2013? "

2. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran menulis cerpen di kelas XI SMK
Negeri 5 Surakarta?

3. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran menulis cerpen di kelas XI SMK
Negeri 5 Surakarta?

4. Bagaimanakah penilaian dalam pembelajaran menulis cerita pendek di SMK
Negeri 5?

5. Apa saja kendala dalam pembelajaran menulis teks cerpen di kelas XI SMK
Negeri 5 Surakarta?

6. Bagaimanakah upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam

pembelajaran menulis cerita pendek?
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C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan dan menjelaskan:
1. Pemahaman guru mata pelajaran Bahasa Indonesia SMK Negeri 5 Surakarta
terhadap pembelajaran menulis cerpen dalam Kurikulum 2013.
2. Perencanaan pembelajaran menulis cerpen di kelas XI SMK Negeri 5

Surakarta.

3. Pelaksanaan pembeldjaran menulis cerpen elas XI SMK Negeri 5

Surakarta.

Negeri 5 Sura o
5. Kendala dalam pe naan |
Negeri 5 S karta.'%"\

6. Upaya yang dpat @ukan
menulis cerita endek@

Penelitian ini diharpka dapat sMemperikan manfaat secara teoritis dan
praktis.
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan terhadap pengembangan dalam bidang sastra terkait cerita pendek.
2. Manfaat Pedagogis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan terhadap
pengembangan mengenai pembelajaran menulis cerita pendek sesuai
Kurikulum 2013.
3. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia terkait kompetensi menulis cerpen.
Gambaran tersebut diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
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bagi pihak sekolah dalam mengambil kebijakan terkait pembelajaran bahasa
Indonesia di SMK Negeri 5 Surakarta.
b. Bagi guru
Guru dapat mengetahui kendala-kendala yang dialami oleh siswa
dalam pembelajaran menulis cerpen sehingga bisa menemukan solusi yang
tepat untuk mengatasi kendala tersebut dan diharapkan kualitas
pembelajaran menulis cerpen pada siswa meningkat. Selain itu penelitian ini

juga diharapkan gm@mpu  memberikar prmasi tambahan mengenai

pembelajaran m ajaran Bahasa Indonesia di

menerima dan

ngga diharapkan

rkait hal-hal yang

mampu meningkatkan motivasi untuk bigt%i
didukung dengan@eter enulis®scerpen. & Siswa  juga dapat

apresiasi sehingga

mampu memberikan

d. Bagi peneliti ' _ .
Penelitian ini diharaan apat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai pembelajaran menulis cerita pendek di sekolah kejuruan
berdasarkan Kurikulum 2013.
e. Bagi peneliti yang lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi, wawasan,
dan memperkaya pengetahuan tentang pembelajaran menulis cerita pendek
berdasarkan Kurikulum 2013. Selain itu juga dapat dijadikan referensi bagi
penelitian lain yang lebih lanjut dengan kajian yang sama sehingga

bermanfaat bagi perkembangan dan kemajuan di bidang pendidikan.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR
A. Kajian Pustaka

1. Hakikat Pemahaman Guru terhadap Kurikulum 2013

a. Hakikat Pemahaman
Pemahaman dalam Kamuss#Besar Bahasa Indonesia berarti mengerti
benar atau mengets i :%102). Mulyasa (2007: 80)

menjelaskan bahwa pem fafmuntuk memahami ide-ide

erupiﬁn kema pu}ﬁesrang uré mengesti

elah sesﬁ.\u diketahui dan/ mgh@l tersebut dapat diartikan

Daryanto (2012: 6) menyatakan'a wa pemahaman adalah memahami

atau mengerti apa yang diajarkan, mengetahui apa saja yang sedang

dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan isinya tanpa harus menghubungkan
dengan hal-hal yang lain. Sedangkan menurut Sudjana (2009: 24) pemahaman
adalah kemampuan untuk menangkap makna atau arti dari suatu konsep.

Sudjana (2009: 24) juga membedakan tingkat pemahaman menjadi tiga

kategori, yaitu:

1) Pemahaman terjemahan, yakni kemampuan memahami makna yang
terkandung di dalamnya. Seseorang mampu memahami pengalihan arti dari
bahasa yang satu ke bahasa yang lain. Dapat juga dari konsepsi abstrak
menjadi suatu model simbolik untuk mempermudah orang mempelajarinya.
Misalnya mengartikan lambang Pramuka, mengartikan Bhineka Tunggal

Ika, dan lain sebagainya.
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2) Pemahaman penafsiran, yakni menghubungkan bagian-bagian terdahulu
dengan yang diketahui berikutnya, atau menghubungkan beberapa bagian
dari grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dan yang bukan
pokok. Kemampuan menafsirkan lebih luas daripada menerjemahkan.
Menafsikan dapat dilakukan dengan cara menghubungkan pengetahuan
yang lalu dengan pengetahuan yang diperoleh berikutnya, menghubungkan

antara grafik dengan kondisi yang dijabarkan sebenarnya, serta

m pembahasan.

b. Hakikat Kurikulum 2013

Secara umum, Kurikulum 2013 dirancang dengan tujuan untuk

mempersiapkan insan Indonesia supaya memiliki kemampuan hidup sebagai
pribadi dan warganegara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif
serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara dan peradaban dunia. Kurikulum merupakan seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan (Kemdikbud, 2013b: 15).
Kurikulum memberikan pedoman kepada guru untuk menyusun dan
melaksanakan program pembelajaran. Kurikulum harus menekankan pada
kebutuhan pelajar sehingga kegiatan pembelajaran mencapai sasaran dan
tujuan pembelajaran. Kurikulum memiliki peran yang strategis karena seluruh

kegiata pendidikan bermuara pada kurikulum (Poerwati & Amri, 2013: 42).
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Kurikulum 2013 dibuat seiring dengan penurunan karakter bangsa
Indonesia pada akhir-akhir ini. Korupsi, penyalahgunaan obat terlarang,
pembunuhan, kekerasan, dan lain-lain adalah peristiwa yang menunjukkan
bahwa kualitas pendidikan dan sumber daya manusia yang rendah serta
rapuhnya fondasi moral dan spiritual bangsa (Mulyasa, 2013: 14).

Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari kurikulum berbasis
jicobakan pada 2004 (Mulyasa, 2013: 66).

werBagal rananh pendidkan, (pengetahuan, keterampilan,

”%gur E d|d|kan khususnya pada
&-Al
2

kompetensi (KBK) yang pernah diu
KBK dijadikan acuany

dan S|kap) dalam eIuruh jenj
~

masyarakat dan memanfaatkan asyarkat sebagai sumber belajar secara

seimbang; (3) mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta
menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat; (4) memberi
waktu cukup untuk mengembanngkan berbagai sikap, pengetahuan, dan
keterampilan; (5) kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas
yang dirinci menjadi kompetensi dasar mata pelajaran; (6) kompetensi inti
kelas menjadi unsur pengorganisasian kompetensi dasar, di mana semua
kompetensi dasar dan proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai
kompetensi yang dinyatakan dalam kompetensi inti; dan (7) kompetensi dasar
dikembangkan didasarkan pasa prinsip akumulatif, saling memperkuat, dan
memperkaya antarmata pelajaran dan jenjang pendidikan.

Kurikulum 2013 dikembangkan dengan memperhatikan beberapa prinsip,

yaitu: (1) pengembangan kurikulum dilakukan mengacu pada standar nasional
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pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional; (2) kurikulum pada
semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi
sesuai dengan satuan pendidikan, potensi dasar, dan peserta didik; (3) mata
pelajaran merupakan wahana untuk mewujudkan pencapaian kompetensi; (4)
Standar Kompetensi Lulusan dijabarkan dari tujuan pendidikan nasional dan
kebutuhan masyarakat, negara, serta perkembangan global; (5) Standar Isi

dijabarkan dari Standar Kompetensi Lulusan; (6) Standar proses dijabarkan

dari standar isi; (7 n dari standar kompetensi
lulusan, standar i ndar kompetensi lulusan
dijabarkan ke dalam nti dijabarkan ke dalam
kompetensi dasar alam suatu mata pelajaran; (10)
kurikulum n tingkat nasional,
daerah, diselenggarakan
secara inter if, i if, men nemotivasi peserta

(Mulyasa, 2014: 82).
c. Pemahaman Guru terhadap Kurikulum 2013

Guru menurut Peraturan Pemerintah No.74 Tahun 2008 pasal 1 ayat 1
merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 39 ayat 2 menerangkan bahwa, pendidik/guru
merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan

proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan
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dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,
terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.

Djamarah (2010: 36) menyatakan bahwa guru merupakan seorang figur
yang dapat membentuk watak siswa. Guru memiliki kekuasaan untuk
membentuk dan membangun kepribadian peserta didik menajdi seorang
manusia Indonesia yang memiliki kemampuan hidup sebagai probadi yang

beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi

dihadapi peserta didik; (4) muuk rasa percaya diri peserta didik, berani
bertanggung jawab terhadap segala perbuatannya; (5) membiasakan peserta
didik untuk saling berhubungan dengan orang lain secara wajar; (6)
mengembangkan proses sosialisasi yang wajar antarpeserta didik, orang tua,
dan lingkungannya; dan (7) mengembangkan kreativitas peserta didik sesuai
dengan potensinya secara optimal.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hartoyo (2014) mengenai tingkat
pemahaman guru SMK terhadap Kurikulum 2013 di kota Yogyakarta
menunjukkan 73,96 % guru telah memahami Kurikulum 2013 dengan baik.
indikator yang menjadi acuan pemahaman guru terhadap Kurikulum 2013
yaitu: (1) memahami prinsip Kurikulum 2013; (2) memahami silabus
Kurikulum 2013; (3) memahami prinsip penyusunan RPP dalam Kurikulum

2013; (4) memahami buku teks; (5) memahami metode dalam Kurikulum
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2013; (6) memahami pengertian pembelajaran saintifik; (7) memahami tahap-
tahap pembelajaran dengan metode saintifik; (8) memahai contoh-contoh
kegiatan/aktivitas pembelajaran setiap tahap pembelajaran dengan metode
saintifik; (9) memahami penialaian kompetensi sikap; (10) memahami
penilaian kompetensi pengetahuan; dan (11) memahami kompetensi
keterampilan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman guru terhdap

a tidak

ME

Menurut Rosidi (2009: 2) menulis merupakan kegiatan untuk menyatakan

pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan yang diharapkan dapat dipahami
olen pembaca dan berfungsi sebagai alat komunikasi secara tidak langsung.
Kelas & Sman dalam Yulisna (2017: 73) menyatakan bahwa menulis
merupakan sebuah kegiatan interaktif antara penulis dan pembaca.

Menulis merupakan kegiatan produktif dan ekspresif yang memanfaatkan
grafologi, struktur bahasa, dan kosakata Tarigan (2008: 22). Melalui kegiatan
menulis seseorang dapat mengekspresikan diri dan peraasaanya dengan karya
sastra yang disebut tulisan. Dalam menulis, seseorang harus memiliki
penguasaan struktur bahasa dan kosakata serta tanda baca yang baik agar
tujuan dalam penulisan dapat tercapai dan pembaca mampu memahani tulisan

tersebut.
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Tarigan (2008: 25) mengungkapkan bahwa ada tujuh tujuan dari kegiatan
menulis, yaitu tujuan penugasan, tujuan altruistik, tujuan persuasif, tujuan
informasional atau tujuan penerangan, tujuan pernyataan diri, tujuan kreatif,
dan tujuan pemecahan masalah. Sedangkan Semi (2007: 14) menyatakan
secara umum tujuan seseorag menulis, yaitu: (1) untuk menceritakan sesuatu

agar orang lain atau pembaca mengetahui tentang apa yang dialami, diimpikan,

dikhayalkan, maupun dipikirkan olgh penulis; (2) untuk memberikan petunjuk

-3 /‘i?;u o' pengetahuan pembaca dapat

apat disimpulkan bahwa

persifat produktif untuk

dikomunikasikan kepada oran lain secara tidak langsung sesuai dengan tujuan

yang diingini oleh penulis.

b. Pengertian Cerita Pendek

Cerita pendek atau yang sering disingkat menjadi cerpen adalah salah
satu jenis karya sastra yang dapat selesai dibaca dalam sekali duduk. Cerpen
merupakan suatu bentuk prosa naratif fiktif atau cerita rekaan yang cenderung
padat dan langsung pada tujuannya. Kosasih (2012: 34) menjelaskan cerpen
merupakan cerita yang menurut wujud fisiknya pendek dan dapat dibaca habis
dalam waktu sekitar sepuluh menit atau setengah jam.

Cerpen memiliki panjang yang bervariasi. Ada tiga jenis cerpen
berdasarkan jumlah katanya, yaitu cerpen yang pendek dengan jumlah kata
sekitar 500 kata, cerpen yang memiliki panjang cukupan, dan cerpen panjang

yang terdiri dari ribuan kata (Nurgiyantoro, 2013: 12). Menurut Suharto (2002:
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1) cerita pendek adalah kisahan pendek (kurang dari 10.000 kata) memberikan
kesan tunggal yang dominan dan memusatkan diri pada satu tokoh dalam satu
situasi. Ciri -ciri cerpen antara lain: (1) singkat dan padat; (2) sumber cerita
kehidupan sehari -hari; (3) tidak melukiskan seluruh kehidupan para
pelakunya; (4) habis dibaca sekali duduk; (5) tokoh mengalami konflik yang
sekaligus mendapatkan penyelesaian; (6) penggunaan kata-katanya ekonomis,

meninggalkan satu kesan dan efek perasaan pada pembaca, menceritakan satu

dalam cerpe :‘ dibat me y un isik Iam aspeknya yang
terkecil dan f@aspek n@lahn B angat @)atasi. Sayuti (2000) dalam

as,yapg bersifat compression

diisyaratkan oleh panjang ceri itu. '

Cerita pendek memiliki unsur-unsur pembangun yang saling berkaitan
erat satu sama lain. Secara garis besar unsur dalam karya sastra, termasuk
cerita pendek, dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu unsur ekstrinsik
dan unsur intrinsik. Unsur ekstrisik adalah unsur-unsur yang berada di luar
sebuah teks sastra, akan tetapi secara langsung memiliki pengaruh sistem
organisme teks sastra tersebut (Nurgiyantoro, 2013: 30). Unsur ekstrinsik
terdiri dari beberapa unsur yaitu unsur biografi pengarang, faktor psikologis
pengarang dan pembaca, kondisi lingkungan maupun sosial pengarang. Unsur
intrinsik merupakan unsur-unsur yang membangun sebuah karya sastra
(Nurgiyantoro, 2013: 30). Unsur intrinsik cerpen terdiri atas fakta cerita, sarana
cerita, dan tema. Fakta cerita merupakan gambaran peristiwa yang ada atau

terjadi di dalalm cerita meliputi plot, latar, dan penokohan. sarana cerita
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merupakan sarana yang dipilih pengarang untuk menggambarkan detail-detail
cerita sehingga makna dari cerita dapat diterima oleh pembaca. Sarana cerita
meliputi judul, sudut pandang, dan gaya bahasa. Berikut ini penjelasan
mengenai unsur-unsur intrinsik dalam cerita pendek.
1) Tema

Tema adalah gagasan (makna) dasar umum yang menopang sebuah

karya sastra sebagai struktur semantik dan bersifat abstrak yang secara

_Siswanto  (2008: 161)

asari suatu cerita dan

pganilainnya ye sebut dengan alur (Pujiharto,
2012:32). Alur atau plot rit sering juga disebut kerangka cerita, yaitu
jalinan cerita yang disusun dalam urutan waktu yang menunjukkan
hubungan sebab akibat dan memiliki kemungkinan agar pembaca menebak-
nebak peristiwa yang akan datang. Alur menurut Sudjiman (2007: 4)
merupakan rangkaian peristiwa yang direka dan dijalin dengan seksama,
yang menggerakkan jalan cerita melalui rumitas ke arah klimaks dan
selesaian.

Alur dalam sebuah cerita dibagi menjadi beberapa tahapan.
Aminuddin dalam Siswanto (2008: 159) membedakan tahapan-tahapan
peristiwa dalam cerita atas pengenalan, konflik, komplikasi, klimaks,
peleraian, dan penyelesaian. Bagi pengarang alur memiliki fungsi sebagai
kerangka dalam karangan yang dijadikan pedoman dalam mengembangkan

keseluruhan isi cerita. Bagi pembaca alur berfungsi untuk memahami
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keseluruhan isi cerita (Aminuddin dalam Siswanto, 2008: 161). Alur dalam
sebuah cerpen pada umumnya tunggal, hanya terdiri atas satu urutan
peristiwa. Akhir cerita dalam cerpen pun terkadang tidak berisi penyelesaian
yang jelas dan diserahkan kepada pembaca untuk menginterpretasikan cerita
tersebut (Nurgiyantoro, 2013: 14).

3) Tokoh, Penokohan dan Perwatakan

Tokoh adalah pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita rekaan

benar adanya, maka pemaca akan lebih siap dalam menerima karakter

tokoh dan kejadian yang ada dalam cerita tersebut (Kosasih, 2012: 38).
Unsur latar dapat dibedakan dalam tiga unsur pokok, yaitu tempat, waktu,
dan sosial. Unsur itu walau masing-masing menawarkan permasalahan yang
berbeda dan dapat dibicarakan secara sendiri, pada kenyataannya saling
berkaitan dan saling memengaruhi satu dengan yang lainnya.
5) Sudut pandang

Sudut pandang adalah hubungan yang terdapat antara sang pengarang
dengan alam fiktif ceritanya, ataupun antara sang pengarang dengan pikiran
dan perasaan para pembacanya (Tarigan, 1984: 140). Siswanto (2008: 154)
menyebutkan bahwa sudut pandang adalah tempat pengarang memandang

ceritanya.
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6) Gaya bahasa
Gaya bahasa adalah cara penganrang untuk menyampaikan
gagasannya dengan menggunakan media bahasa yang indah dan harmonis
serta mampu menggambarkan suasana yang dapat menyentuh daya
intelektual dan emosi pembaca (Aminuddin dalam Siswanto, 2008: 159).
Gaya bahasa sebenarnya merupakan bagian dari pilihan kata atau diksi yang

~atau tidaknya pemakaian kata (Satoto,

mempersoalkan mengenai coca
2012: 150). —
7) Amanat
Amanat

menyatakan bahwa kegi
keterampilan, seperti mendli
ekspositori. Menulis cerita pendek termasuk dalam keterampilan menulis
naratif. Cerita dalam cerpen memiliki keterpaduan pada setiap bagiannya.

Menulis cerita pendek pada hakikatnya adalah kegiatan mengarang.
Mengarang termasuk kegiatan menulis kreatif yang penulisannya dipengaruhi
oleh imajinasi pengarang. Cerita pendek merupakan salah satu jenis tulisan
fiksi. Tulisan fiksi merupakan tulisan yang dibuat secara khayal atau tidak
benar-benar terjadi dalam dunia nyata sehingga sering disebut pula cerita
rekaan (Sayuti, 2009:8).

Menulis cerpen merupakan sebuah kegiatan untuk mencurahkan ide,
pikiran, dan gagasan ke dalam cerita pendek. Hal yang penting dalam menulis
cerpen adalah imajinasi yang disinergikan dengan realitas atau kenyataan

sehingga tercipta sebuah cerita yang menarik dan dapat diterima dengan akal
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(Yuslina, 2017: 77). Sebuah cerpen dikatakan baik apabila penulis mampu
mengombinasikan imajinasi dan realitas sehingga membuat pembaca
berpikiran bahwa cerita tersebut mungkin terjadi dalam kehidupan.

Menulis cerita pendek memerlukan daya imajinasi yang tinggi. Berikut
ini merupakan tahapan yang perlu dilakukan untuk meluis cerita pendek
menurut Sayuti (2009: 8) yaitu: tahap menemukan dan menuangkan ide,

mengembangkan alur cerita, mengembangkan tokoh cerita, mengembangkan

imajinasi, dan asumsi untuk masa yang akan datang dengan tujuan memetakan
dan memformulasi hasil yang diinginkan, urutan kegiatan yang diperlukan, dan
perilaku dalam batas-batas yang dapat diterima yang akan digunakan dalam
penyelesaian.

Terry dalam Majid (2006: 16) menyatakan bahwa perencanaan adalah
kegiatan untuk menetapkan pekerjaan yang harus dilakukan oleh kelompok
untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. Perencanana mencakup kegiatan
pengambilan keputusan. Untuk itu diperlukan kemampuan untuk mengadakan
visualisasi dan melihat ke depan guna merumuskan suatu pola tindakan untuk
masa mendatang.

Pembelajaran menurut Kurniawan (2011: 27) merupakan serangkaian

upaya yang dilakukan seseorang agar terjadi poses belajar pada orang lain.
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Hosnan (2014: 18) mengemukakan pembelajaran adalah suatu proses interaksi
komunikasi antara sumber belajar, guru, dan siswa. interaksi komunikasi itu
dilakukan baik secara langsung dalam kegiatan tatap muka maupun secara
tidak langsung dengan menggunakan media, dimana sebelumnya telah
menentukan model pembelajaan yang diterapkan. Sementara Hamalik
(2010:162) menjelaskan bahwa pembelajaran adalah suatu proses interaksi

antara pelajar dan pengaja dalam

paya untuk mencapai tujuan pembelajaran,

yang belangsung dal n jangka waktu tertentu
Perencanaan memiliki  beberapa
pengertian yafg \ suatu proses untuk

materi atau isi, metode

hw@renca gan pembelajaran

an, fpenggunaan media

pembelajarar ;

Hernawan %

ditentukan. » ) &

Kegiatan perencanaanmeuaka kegiatan pendahuluan sebelum
dilaksanakannya kegiatan proses belajar mengajar. Perencanaan dalam proses
pembelajaran merupakan komponen yang penting untuk menciptakan
pembelajaran sesuai dengan tujuan. Untuk oleh karena itu, perencanaan harus
disusun secara matang agar tujuan yang diharapkan tercapai dengan hasil yang
optimal. Sesuai dengan Kurikulum 2013, perencanaan proses pembelajaran
meliputi penyusunan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang memuat identitas, mata pelajaran, Kompetensi Inti (KI), Kompetensi
Dasar (KD), indikator pencapaian kompetens, tujuan pembelajaran, materi ajar,
alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil
pembelajaran, dan sumber belajar (Poerwati & Amri, 2013: 150).

Dari penjelasan-penjelasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan

mengenai perencanaan pembelajaran menulis cerita pendek, yaitu suatu proses
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yang diatur sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu baik berupa
penyusunan materi pembelajaran, penggunaan media, maupun model
pembelajaran lainnya yang dilakukan untuk mencapai tujuan dengan optimal

dalam pembelajaran menulis cerita pendek.
b. Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Silabus merupakan rencana pembelajaran dengan tema tertentu, yang

mencakup standar kompetensis* Kompetensi_ dasar, materi pembelajaran,

indikator, penilaiafl, alokasi waktu, .dan sumber belajar yang harus

dikembangkan olé & iaw M%l Sée

an kan Sanjaya (2009: 328)
menjelaskan hahwa S|wmeru

: Di dalamyKurikulum 2013, silabus

telah d|S|ap intah, sehingge gur@ya
b [A: 5 . ) §

rencana kegiatan pen I ajar@h IKa dintuk satu pertemuan atau
lebih. RPP dikembangkan 8éri “sifa

pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar. RPP

untuk mengarahkan kegiatan

merupakan rencana pembelajaran yang dikembangkan secara rinci dari suatu
materi pokok atau tema tertentu yang mengacu pada silabus (Mulyasa, 2007:
190). Rencana pembelajaran mencakup: 1) data sekolah, mata pelajaran dan
kelas/semester; 2) materi pokok; 3) alokasi waktu; 4) tujuan pembelajaran
kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi; 5) materi
pembelajaran; metode pembelajaran, media, alat dan sumber belajar; 6)
langkah-langkah kegiatan pembelajaran; dan 7) penilaian.

Menurut Kunandar (dalam Aprilia, 2016: 13) RPP memiliki tujuan untuk
mempermudah, memperlancar, dan meningkatkan hasil proses belajar.

Penyusunan RPP secara profesional, sistematis dan berdaya guna akan



library.uns.ac.id digilib.uns.22.id

membuat guru mampu melihat, mengamati, menganalisi, dan memprediksi
program pembelajaran sebagai kerangka kerja yang logis dan terencana.
Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Ramadhan (2014)
keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh langkah-langkah yang ditempuh
guru dalam penyusunan RPP. Dalam memilih langkah-langkah pembelajaran,

sumber belajar, materi, media, dan metode, guru harus mampu

menyesualkannya dengan kond|S| dan kebutuhan siswa. Oleh karena itu, guru

mengembangkan kegemaraneaca, pemahaman beragam bacaan, dan
berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan; 5) pemberian umpan balik dan
tindak lanjut RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik positif,
penguatan, pengayaan, dan remedi; 6) penekanan pada Kketerkaitan dan
keterpaduan antara KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indicator
pencapaian kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan
pengalaman belajar; 7) mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu,
keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya;
dan 8) penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi,
sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.

Dalam penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran seorang guru

harus memperhatikan langkah-langkah pengembangan RPP. Langkah-langkah
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pengembangan RPP sesuai Permendikbud No. 8la Tahun 2013 tentang
Implementasi Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut.

Langkah pertama dalam pengembangan rencana pelaksanaan
pembelajaran adalah mengkaji silabus. Menurut Lestari (2013: 63) silabus
adalah penjabaran kompetensi inti dan kompetensi dasar ke dalam materi
pokok pembelajaan, kegiatan pembelajaramn dan indikator pencapaian

kompetensi untuk penilaian. Setiap,materi pokok dalam silabus terdaoat empat

i inti, yang terdiri dari sikap
kepada Tuhan, - pengetahuan, dan
keterampilan. Di

siswa untuk m _' 3tensi dasarstersebut berdasarkan standar

gdengan karakteristik
mosional, sosial, dan

3 didik; struktur keilmuan;

kebutuhan peserta didik dan ttutnlingungan; serta alokasi waktu. Langkah
ketiga adalah menentukan tujuan. Tujuan mengacu pada indikator yang paling
tidak mengandung dua aspek yaitu peserta didik dan aspek kemampuan.
Langkah keempat adalah mengembangkan kegiatan pembelajaran.
kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang
melibatkan proses mental dan fisik elalui interaksi antarpeserta didik, peserta
didik dengan guu, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam rangka
pencapaian kompetensi dasar. Ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan
dalam pengembangna kegiatan pembelajaran yaitu: 1) kegiatan pembelajaran
disusun untuk memberikan bantuan kepada para pendidik agar dapat
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran secara profesional; 2) kegiatan
pembelajaran memuat rangkaian kegiatan menejerial yang dilakukan oleh
pendidik, agar peserta didik dapat melakukan kegiatan seperti di silabus; 3)
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kegiatan pembelajaran untuk setiap pertemuan merupakan skenario langkah-
langkah guru dalam membuat peserta didik aktif belajar.

Langkah kelima adalah penjabaran jenis penilaian. Jenis penilaian telah
ditentukan dalam silabus. Penilaian pencapaian kompetensi dasar peserta didik
dilakukan berdasarkan indikator yang terdapat dalam silabus. Penilaian
dilakukan denan menggunakan tes dan nontes dalam bentuk tertulis maupun

lisan, pengamatan kinerja, pengukun S|kap penilaian hasil karya berupa tugas,

c. Kompetensi Inti dan | -'.-.;,:_ )as3 enulis Cerita Pendek

Kompetensi inti pada Kurikulum 2013 merupakan tingkat kemampuan
untuk mencapai standar kompetensi lulusan yang harus dimiliki seorang
peserta didik. Kompetensi inti merupakan terjemahan atau operasionalisasi
SKL dalam bentuk kualitas yang harus dimiliki mereka yang telah
menyelesaikan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan tertentu. kompetensi
inti tidak diajarkan secara langsung dalam mata pelajaran. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Nuh dalam Kemdikbud (2013: 56), yakni:

Kompetensi bukan untuk diajarkan, melainkan untuk dibentuk melalui
pembelajaran mata pelajaran-mata pelajaran yang relevan. Setiap mata
pelajaran harus tunduk pada kompetensi inti yang telah dirumuskan.
Dengan kata lain, semua mata pelajaran yang diajarkan dan dipelajari
pada kelas tersebut harus berkontribusi terhadap pembentukan
kompetensi inti.
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Kompetensi inti dirancang seiring dengan meningkatnya usia peserta
didik pada kelas tertentu, sehingga hubungan integrasi vertikal berbagai
kompetensi dasar selalu terjaga (Kemdikbud, 2014). Kompetensi inti
kemudian dijabarkan menjadi kompetendi dasar. Sesuai dengan Permendikbud
Nomor 24 Tahun 2016 tentang Kl dan KD Pelajaran Kurikulum 2013,

kompetensi dasar adalah kemampuan dan materi pembelajaran minimal yang

harus dicapai oleh peserta didik untuk suatu mata pelajaran pada masing-

menempatkan diri sebagai cmi bagsa dalam pergaulan dunia. Kedua
kompetensi tersebut dicapai melalui pembelajaran tidak langsung dengan
memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta kondisi peserta didik
(Kemdikbud, 2016e).

Berikut ini merupakan Kl dan KD mata pelajaran bahasa Indonesia
untuk kelas XI SMA/MA/SMK/MAK materi pembelajaran menulis cerita
pendek yang tertera dalam Lampiran Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016
tentang KI dan KD Mata Pelajaran Kurikulum 2013.

Kompetensi Inti 3 (Pengetahuan) Kompetensi Inti 4 (Keterampilan

Memahami, menerapkan, dan Mengolah, menalar, dan menyaji
menganalisis pengetahuan faktual, dalam ranah konkret dan ranah
konseptual, prosedural, dan abstrak terkait dengan pengembangan

metakognitif berdasarkan rasaingin dari yang dipelajarinya di sekolah
tahunya tentang ilmu pengetahuan, secara mandiri, bertindak secara
teknologi, seni, budaya, dan efektif dan kreatif, serta mampu
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humaniora dengan wawasan menggunakan metoda sesuai kaidah
kemanusiaan, kebangsaan, keilmuan

kenegaraan, dan peradaban terkait

penyebab fenomena dan kejadian,

serta  menerapkan pengetahuan

prosedural pada bidang kajian yang

spesifik sesuai dengan bakat dan

minatnya untuk memecahkan masalah

Tabel 1. Kompetensi Inti Kelas XI SMA/SMK

4.9 Mengkonstr

—

pendek denga memerhatikan

a. Pengertian Pembelajaran Menuli§ Cerita Pendek

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 yang dilaksanakan
dengan berbasis teks memiliki tujuan untuk dapat membawa siswa agar
berkembang sesuai dengan mentalnya dan mampu menyelesaikan kehidupan
nyata dengan berpikir Kritis.

Berdasarkan Kurikulum 2013, ada berbagai macam teks yang harus
dipelajari oleh siswa. Pada jenjang SMA/SMK kelas Xl teks yang harus
dikuasai adalah teks cerita pendek. Dalam Kurikulum 2013, kompetensi dasar
menyusun teks cerita pendek dapat diartikan sebagai proses menulis teks cerita
pendek. Kompetensi ini dapat dilihat pada KD 4.2, yaitu siswa diharapkan
mampu memroduksi teks cerita pendek, pantun, cerita ulang, eksplanasi
kompleks, dan ulasan/reviu film/drama yang koheren sesuai dengan

karakteristik yang akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan.
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Cerita pendek merupakan karya sastra fiksi yang menarik untuk dibaca
karena cerita yang disajikan pendek, tokoh sedikit, dan terdiri atas satu situasi.
Sehingga pembaca tidak perlu menghabiskan banyak waktu untuk
menyelesaikan sebuah cerita pendek. Cerita dalam cerpen disajikan terbatas
hanya memiliki satu kisah atau satu peristiwa. Kosasih (2012: 34) menjelaskan
cerpen merupakan cerita yang menurut wujud fisiknya pendek dan dapat

dibaca habis dalam waktu sekitar, sepuluh menit atau setengah jam. Cerita

r unsur d W
a%éwﬁm

atau terjadi di dalalm cerita Iipt plot, latar, dan penokohan. sarana cerita
merupakan sarana yang dipilih pengarang untuk menggambarkan detail-detail
cerita sehingga makna dari cerita dapat diterima oleh pembaca. Sarana cerita
meliputi judul, sudut pandang, dan gaya bahasa.

Akhadiah dalam Silviana (2015) menjelaskan bahwa menulis cerpen
merupakan pengungkapan ide atau gagasan dari segi tema, alur, latar, tokoh,
maupun gaya bahasa. Inti dari kegiatan menulis cerpen adalah kemampuan
siswa untuk bercerita. Hal yang harus diperhatikan siswa ketiika menulis
cerpen adalah siswa dituntut untuk terampil dalam menggunakan bahasa dan
mengetahui tata cara penulisan dan kaidah-kaidah penggunaan bahasa tulis

serta gaya penulisan agar tulisan yang dihasilkan menarik.
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b. Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Cerpen

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implentasi dari RPP (Kemdikbud,
2013). Hal ini seperti yang dikemukakan Mulyasa (2007: 212) mengenai
hakikat RPP, yakni suatu perkiraan atau proyeksi guru berkaitan dengan
seluruh kegiatan yang akan dilaksanakan baik oleh guru maupun siswa,
terutama yang berkaitan dengan pembentukan kompetensi.

Mulyasa (2013: 12 menjele

umum mencakup &K

kan bahwa kegiatan pembelajaran secara

giatan awal atau pemb

kaan, kegiatan inti atau

makhir atau penutup. Hal

(%mduk d, 2016¢).

hal jpertama=yang harus dilakukan oleh

alam kehidupan sehari-
hari, dengan memb an: ngan lokal, nasional, dan
internasional, serta diSestaikany,de
sebelum menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan
dicapai, guru wajib mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. Hal terakhir yang
harus dilakukan guru dalam kegiatan pendahuluan adalah menyampaikan
cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.

Kegiatan inti pembelajaran meliputi penyampaian informasi, membahas
materi standar untuk membentuk kompetensi dan karakter siswa, serta
melakukan tukar pengalaman dan pendapat ketika membahas materi
pembelajaran. dalam Permendikbud No. 22 Tahun 2016 dijelaskan bahwa
kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode pembelajaran, media
pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan karakteristik siswa

dan mata pelajaran.
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Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar
Proses, model pembelajaran yang ditekankan dalam Kurikulum 2013 adalah
model pembelajaran inkuiri, model pembelajaran diskoveri, model
pembelajaran berbasis proyek, dan model pembelajaran berbasis permasalahan
(Kemdikbud, 2016c). Menurut Mulyasa (2014: 143), dalam memilih model
pembelajaran, ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu: (1) kesesuaian

model pembelajaran dengan kompetensi sikap dan pengetahuan; (2) kesesuaian

model pembelajarangs@engan karakteristik" KB-1 dan KD-2 yang dapat

mengembangkan k@mpetensi s a@w kesesuala
2 - f l
KD-3 dan KbD-4 t@@wéége a
dL&‘ g9 _

keterampilalan; (4) pe

materi dengan tuntutan

saintifik  yang

mengembany . @giatan mengamati,
menanya, & __ ip! inf @engas asi/menalar, dan
mengomuniKasi 3 |

Kegiat ajaran berkaitan erat

kebermaknaan prosesipe _‘.\:‘:.__ jara nes gfull learning). Metode ini
mengamati sangat bermanfaatnt memenuhi rasa ingin tahu siswa sehingga
proses pembelajaran memiliki tingkat kebermaknaan yang tinggi.

Kegiatan menanya bertujuan untuk membangun pengetahuan siswa
dalam bentuk konsep, prinsip, prosedur hukum dan teori, hingga berpikir
metakognitif. Kegiatan menanya diharapkan mampu membangkitkan rasa ingin
tahu, minat, dan perhatian siswa tentang suatu tema pembelajaran. Sehingga
siswa menjadi lebih aktif dan mampu mengembangkan pertanyaan dari dan
untuk dirinya.

Kegiatan mencoba dilakukan untuk memperoleh hasil belajar yang nyata
dan otentik. Kegiatan mencoba bermanfaat untuk meningkatkan keingintahuan
siswa, mengembangkan kreativitas, dan keterampilan kerja ilmiah. Kegiatan ini
mencakup merencanakan, merancang, dan melakukan eksperimen, serta

memeroleh, menyajikan, dan mengolah data. Kegiatan mengasosiasi bertujuan
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untuk membangun kemampuan berpikir dan bersikap ilmiah. Kegiatan ini
dapat dirancang oleh guru melaluli siatuasi yang direkayasa dalam kegiatan
tertentu sehingga siswa melakukan aktivitas antara lain menganalisis data,
mengelompokkan, membuat kategori, menyimpulkan dan membuat prediksi
dengan  memamfaatkan  lembar diskusi atau  praktik. = Kegiatan
mengomunikasikan adalah sarana untuk menyampaikan hasil belajar secara

lisan, tulisan, gambar, diagram, atau grafik. Kegiatan ini dilakukan agar siswa

mampu menyampaikam™pengetahun, keterampilan dan penerapannya, serta

kreasi siswa melalu oran, da n/atau unjuk kerja.
Kegiatanf terakhis el ﬁ% belran adalah kegiatan

penutup. Untuk hi : 'ran,ﬁéﬁw bersama siswa melakukan

fian tugas, baik individu

ormasi mengenai rencana

Kegiatan akhir dapat diku denan memberikan tugas dan post test.
Tugas yang diberikan merupkan tindak lanjut dari pembelajaran inti. Tugas
yang diberikan merupakan pengayaan terhadap kegiatan inti. Melalui
pemberian tugas, guru akan memperolen gambaran pencapaian kompetensi
setiap siswa. Berdasarkan teori belajar tuntas, seorang siswa dianggap tuntas
belajar apabila mampu menyelesaikan, menguasai kompetensi, dan karakter
atau mencapai tujuan pembelajaran minimal 65% dari seluruh pembelajaran
(Mulyasa, 2013: 130).

Ada beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pembelajaran menulis cerpen. Model pembelajaran adalah pola penerapan
suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran yang disajikan oleh guru
selama proses pembelajaran dari awal hingga akhir (Mulyasa, 2014: 142).

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses,



library.uns.ac.id digilib.uns.dt.id

model pembelajaran yang diutamakan dalam implementasi Kurikulum 2013
adalah model pembelajaran Inkuiri (Inquiry Based Learning), model
pembelajaran Discovery (Discovery Learning), model pembelajaran berbasis
proyek (Project Based Learning), dan model pembelajaran berbasis
permasalahan (Problem Based Learning). Model pembelajaran tersebut sesuai
dengan pendekatan saintifik sehingga tepat untuk dilaksanakan dalam proses

pembelajaran.

i @ e -
menyesuaikan
Berikut iff merupakan langka

¢) Mengajukan dugaan atau kemungkinan jawaban. Pada tahap ini siswa
dapat mengasosiasi atau melakukan penalaran terhadap kemungkinan
jawaban dari pertanyaan yang diajukan.

d) Mengumpulkan data terkait dengan dugaan atau pertanyaan yang
diajukan, sehingga pada kegiatan tersebut siswa dapat memprediksi
dugaan yang paling tepat sebagai dasar untuk merumuskan kesimpulan.

e) Merumuskan kesimpulan-kesimpulan berdasarkan data yang telah diolah
dan dianalisis, sehingga siswa dapat mempresentasikan atau menyajikan
hasil temuannya.

2) Discovery Learning

Discovery learning merupakan model pembelajaran untuk menemuka

sesuatu yang bermakna dalam pembelajaran yang dilakukan dengan

langkah-langkah sebagai berikut:
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a) Stimulus. Pada kegiatan ini guru memberikan stimulan atau rangsangan,
dapat berupa bacaan, gambar, dan cerita yang sesuai dengan materi
pembelajaran yang akan dibahas.

b) Identifikasi masalah. Pada tahap ini siswa dituntut untuk menemukan
permasalahan apa saja yang dihadapi dalam pembelajaran. Siswa
diberikan pengalaman untuk menanya, mengamati, mencari informasi,

dan mencoba merumuskan masalah.

g dihadapi. Kegiatan
membiasakan siswa
ah masalah.

ih siswa mencoba

‘ ntuk diaplikasikan

ahan data, mellaui berbagai
_ an, berdiskusi, dan mencari
berbagai sumber yang rlevn.
f) Generalisasi. Tahap ini menggiring siswa untuk menggeneralisasikan
hasil simpulannya pada suatu kejadian atau permasalahan yang sama,
sehingga kegiatan ini juga dapat melatih pengetahuan metakognisi

siswa.

3) Project Based Learning
Pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang
bertujuan untuk memfokuskan siswa pada permsalahan kompleks yang
diperlukan dalam melakukan investigasi dan memahami pembelajran
melalui investigasi, serta membimbing siswa dalam proyek kolaboratif yang

mengintegrasikan berbagai materi dalam kurikulum.



library.uns.ac.id digilib.uns.33.id

a) Menyiapkan pertanyaan atau oenugasan proyek. Tahap ini adalah
langkah awal agar peserta didik mengamati lebih dalam terhadap
pertanyaan yang muncul dari fenomena yang ada.

b) Mendesain perencanaan proyek. Sebagai langkah nyata menjawab
pertanyaan yang ada disusunlah suatu perencanaan proyek bisa melalui

percobaan.

¢) Menyusun jadwal sebagai langkah nyata dari sebuah proyek.

ang dikerjakan sesuai dengan

Pembelajaran berbasis msalh merpakan model pembelajaran yang
bertujuan untuk merangsang siswa untuk belajar melalui berbagai
permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Problem based learning
dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.

a) Mengorientasi siswa pada masalah. Tahap ini dilakukan untuk
memfokuskan siswa pada masalah yang menjadi objek pembelajaran.

b) Mengorganisasikan kegiatan pembelajaran. tahap ini merupakan
kegiatan untuk siswa agar mampu menyampaikan berbagai pertanyaan
terkait masalah yang disajikan.

¢) Membimbing penyelidikan mandiri dan kelompok. Pada tahap ini siswa
melakukan percobaan untuk memperoleh data dalam rangka menjawab

atau menyelesaikan masalah yang dikaji.



library.uns.ac.id digilib.uns.34.id

d) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Siswa menghubungkan
data yang ditemukan dari percobaan dengan berbagai data lain dari
berbagai sumber.

e) Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. Setelah siswa
mendapat jawaban terhadap masalah yang ada, lalu dianalisis dan

dievaluasi.

ng ditekankan dalam Kurikulum 2013, ada

beberapa tahapan yafig harus dilakukan dalam“pembelajaran cerita pendek.

Sesuai dengan pendekatan y

awal siswa megena
2) Pemodelan teks
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah kegiatan mengamati
teks cerita pendek yang dijadikan model, kegiatan mencoba dan menalar
untuk merumuskan model struktur teks dan kaidah bahasanya serta
menginterpretasi isi aau makna teks yang dibaca. Guru dapat menyiapkan
teks cerita pendek yang ideal untuk dijadikan model. Model pembelajaran
yang tepat digunakan dalam tahap ini adalah model discovery learning yang
menuntut siswa untuk menemukan ciri struktur dan kebahasaan teks cerpen.

3) Membangun teks bersama
Pada tahap ini aktivitas yang dilakukan meliputi mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengolah informasi, dan mengomunikasikan.
Untuk membangun teks bersama, guru bisa membagi siswa ke dalam

kelompok-kelompok sehingga mereka bisa berdiskusi untuk menyusun teks
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cerpen. Guru dapat memilih topik yang menarik. Kegiatan ini dilakukan
bersama-sama untuk memperoleh pengalaman menulis cerpen bagi siswa
4) Membangun teks mandiri
Pada tahap ini siswa dianggap sudah memiliki kemampuan yang
cukup untuk membuat teks cerita yang mirip dengan model teks yang
diajarkan. Model pembelajaran yang paling ideal adalah pembelajaran

berbasis proyek. Menulis teks, cerpen membutuhkan waktu yang lebih

ap' juga digunakan untuk

media menurut

Dasar dan Menengah adalahlat tu yg dapat digunakan oleh guru untuk
menyampaikan materi. Media pembelajaran adalah sebuah alat yag digunakan
untuk menyampaikan pesan pembelajaran (Sanaky, 2009: 3). Rossi dan Breidle
(1966) dalam Sanjaya (2012: 204) mengemukakan bahwa media pembelajaran
adalah seluruh alat dan bahan yang dapat digunakan untuk tujuan pendidikan,
seperti radio, televisi, buku, koran, majalah dan sebagainya. Media bukan
hanya berupa alat atau bahan saja, akan tetapi hal-hal lain yang memungkinkan
siswa dapat memperoleh pengetahuan.

Sudjana dalam Sanaky (2009: 5) memaparkan bahwa penggunaan media
pembelajaran memberikan manfaat yaitu: pengajaran lebih menarik perhatian
siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar; bahan pengajaran akan
lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa sehingga siswa

dapat menguasai tujuan pembelajaran; metode pembelajaran menjadi lebih



library.uns.ac.id

bervariasi; dan siswa lebih banyak melakukan kegiatan dalam pembelajaran,

seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain.

Sanjaya (2012: 211) mengklasifikasikan media pembelajaran menjadi

beberapa klasifikasi tergantung dari sudut mana melihatnya. Klasifikasi media

pembelajaran adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi manjadi: (1) media auditif,

yaitu media yang dapat didengar saja, seperti radio dan rekaman suara;

radio dan televisi; dan (2) mediayang mempunyai daya liput yang

terbatas oleh ruanbg dan waktu, seperti slide, film, video, dan lain
sebagainya.

Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya, media dapat dibagi menjadi
yaitu: (1) media yang diproyeksikan, seperti film, slide, filmstrip,
trasnparansi, dan lain sebagainya. Jenismedia ini memerlukan alat
proyeksi khusus, seperti film projector untuk memproyeksikan film; dan
(2) media yang tidak diproyeksikan seperti gambar, foto, lukisan, radio,
dan lain sebagainya.

Adapun prinsip-prinsip yang digunakan untuk memilih  model

pembelajaran yaitu: a) kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran; b)

kesesuaian dengan karakteristik pebelajar; ¢) dapat menjadi sumber belajar;

efisiensi dan efektivitas pemanfaatan media; d) keamanan bagi pebelajar; e)

digilib.uns.26.id
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kemampuan media dalam mengembangkan keaktifan dan kreativitas pebelajar;
f) kemampuan media dalam mengembangkan suasana pembelajaran yang

menyenangkan; dan h) kualitas media.

5. Hakikat Penilaian Pembelajaran Menulis Cerita Pendek
a. Pengertian Penilaian

Penilaian merupakan kegiatan yang dilakukan guru untuk memperoleh

informasi secara ob' ctif, BT elanjutan da

m@ hasil akan  digunakan untuk
( IS : ) ilai

pyeluruh tentang proses dan

kriteria tertentu. dalam penilian asil elajar, peranan tujuan instruksional

menjadi unsur yang paling penting sebagai dasar dan acuan penilaian.

Penilaian bertujuan untuk menjamin proses dan Kinerja yang dicapai
telah sesuai dengan rencana dan tujuan. Penilaian merupakan salah satu aspek
penting dalam pembelajaran agar sebagian besar peserta didik dapat
mengembangkan potensi dirinya secara optimal, karena banyaknya peserta
didik yang mendapat nilai rendah atau di bawah standar akan memengaruhi
efektifitas pembelajaran secara keseluruhan (Mulyasa, 2013: 137). Penilaian
pembelajaran harus dilakukan secara terus menerus untuk mengetahui dan
memantau perubahan serta kemajuan yang dicapai peserta didik maupun untuk
memberi skor atau angka atau nilai yang biasa dilakukan dalam penilaian hasil
belajar.
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Berdasarkan Pemendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian
Pendidikan, penilaian pada pendidikan dasar dan mengenah terdiri atas
penilaian hasil belajar oleh pendidik, penilaian hasil belajar oleh satuan
pendidikan dan penilaian hasil belajar oleh pemerintah. Penilaian hasil belajar
oleh pendidik memiliki tujuan untuk memantau dan mengevaluasi proses,
kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara

berkesinambungan. Ada tiga aspe dalam penilaian hasil belajar, yaitu sikap,

pengetahuan, dan ketgran

Permen k@ﬂw

Sesuai deng

Implementasi K rikull ian hasils .t'/:,,._‘,f._= harus didasarkan pada prinsip-
prinsip: (1) ih, i penilaian drd: al u datai yang mencerminkan
kemampuang” «ur; (2) objektif, berartnilal didasarkan pada

prosedur dan

F&)ﬂng elas,

adil, berartlenlla tidak Mg merdgikan peserta didik

kegiatan pembelajar o ';';_‘ erartis prosedur penilaian, kriteria
penilaian, dan dasar pengamilanputuan dapat diketahui oleh pihak yang
berkepentingan; (6) menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian oleh
guru mencakup semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik
penilaian yang sesuai, untuk memantau perkembangan kemampuan siswa; (7)
sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap dengan
mengikuti langkah-langkah baku; (8) beracuan Kkriteria, berarti penilaian
didasarkan pada ukuran pencapaian kompetensi yang ditetapkan; (9) akuntabel,
berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari segi teknik, prosedur,
maupun hasilnya; (10) edukatif, berarti penilaian dilakukan untuk kepentingan
dan kemajuan pendidikan siswa.

Suryosubroto (2002: 53) mengemukakan penilaian dalam pendidikan
memilki beberapa fungsi penting: (1) sebagai pengukur pencapaian standar

siswa atas apa yang mereka pelajari; 2) sebagai dorongan dan tantangan belajar
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agar siswa menyiapkan diri; 3) sebagai perkiraan untuk membantu menentukan
bidang atau bahan yang tepat untuk berbagai bentuk pelajaran dan latihan.
Kurinasih (2014: 60) mengemukakan bahwa teknik penilaian dalam
pembelajaran pendekatan saintifik meliputi penilaian proses, penilaian produk,
dan penilaian sikap. Penilaian proses atau keterampilan dilakukan melalui
observasi saat siswa bekerja kelompok, bekerja individu, berdiskusi, maupun

saat presentasi dengan menggunakan lembar observasi kinerja. Penilaian

tertulis. Penilaian ikap dilak k@ i krja kelompok, bekerja
2 - i ] ’
iskusi Mgaat pr ;

mangacu pada RPP yang tel dusun; ) menyusun Kisi-kisi penilaian; 3)

membuat instrumen penilaian berikut pedoman penilaian; 4) melakukan
analisis kualitas instrumen; 5) melakukan penilaian; 6)mengolah, menganalisis,
dan menginterpretasikan hasil penilaian; 7) melaporkan hasil penilaian; dan 8)
memanfaatkan laporan hasil penilaian.

Instrumen yang dapat digunakan oleh pendidik dalam penilaian hasil
belajar dapat berupa tes, pengamatan, penugasan perseorangan atau kelompok,
dan bentuk lain yang sesuai dengan karakteristik kompetensi dan tingkat
perkembangan peserta didik.

b. Penilaian Pembelajaran Menulis Cerita pendek

Permendikbud No. 8la tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum

menyatakan bahwa penilaian kurikulum 2013 terbagi menjadi lima, yaitu: 1)

penilaian otentik; 2) penilaian diri; 3) penilaian proek; 4) penugasan; dan 5)
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ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Prinsip-prinsip dan pendekatan
penilaian antara lain; 1) objektif, penilaian berbasis pada standa dan tidak
dipengaruhi faktor subjektivitas penilaian; 2) terpadu, penilaian oleh pendidik
dilakukan secara terencana menyatu dengan kegiatan pembelajaran dan
berkesinambungan; 3) ekonomis, penilaian yang efisien dan efektif serta afektif
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporannya; 4) transparan, prosedur

penilaian kriteria penilaian dan dasar pengambilan keputusan dapat diakses

Selain penilaian proses,uruga danjurkan untuk melakukan penilaian
unjuk kerja. Guru menilai siswa dengan mengamati bagaimana maereka
bersosialisasi dan bergaul dengan masyarakat serta bagaimana mereka
menerapkan pembelajaran di kelas dalam kehidupan sehari-hari (Mulyasa,
2013: 144).

Penilaian dalam pembelajaran menulis cerita pendek dapat dilakukan
dengan penilaian portofolio. Penilaian portofolio merupakan kumpulan yang
sistematis pekerjaan peserta didik atau penilaian terhadap seluruh tugas yang
dikerjakan peserta didik dalam mata pelajaran tertentu. penilaian portofolio
dalam Kurikulum 2013 harus dilakukan secara utuh dan berkesinambungan,
serta mencakup selurun kompetensi inti yang dikembangkan. Penilaian
portofolio dapat digunakan untuk penilaian pembelajaran yang dilakukan

secara kolaboratif. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ucar &
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Yazici (2016: 233) terhadap siswa lulusan Sea and Marine Management at
Vcational School of Higher Student di Universitas Sinop, Turki, menunjukkan
bahwa penilaian portofolio memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan menulis siswa tersebut.

Menurut Mulyasa (2014: 148) ada beberapa hal yang harus diperhatikan
dalam melakukan penilaian portofolio yakni: (1) karya yang dikumpulkan

merupakan karya asli yang bersa kutan (2) menentukan contoh pekerjaan

; dan (7) melibatkan

penilaian portofolio.

‘faktor-faktor yang

: 12) ada dua macam

didik yang memengaruhi : Faktor internal ini meliputi
kecerdasan, motivasi belajar, minat dan perhatian, serta kondisi fisik dan
kesehatan. Sedangkan fator eksternal adalah faktor yang berasal dari luar peserta
didik yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Nurkamto (2016) mengutip simpulan Soedijarto mengenai komponen-
komponen penentu kualitas dalam proses belajar mengajar, yaitu: (1) tingkat
partisipasi dan jenis kegiatan yang dihayati oleh siswa; (2) peran guru dalam
proses belajar mengajar; dan (3) suasana proses belajar. Semakin tinggi partisipasi
siswa dalam kegiatan belajar mengajar, maka semakin tinggi pula proses belajar
mengajar.

Sedangkan menurut Sanjaya (2008: 197), faktor-faktor yang mempengaruhi
dalam sistem pembelajaran terdiri dari guru, siswa, sarana dan prasarana, serta

lingkungan.



library.uns.ac.id digilib.uns.42.id

a. Guru
Guru memegang peranan yang penting dalam proses pembelajaran. Guru
tidak hanya menjadi model atau teladan bagi siswa, tetapi juga sebagai
pengelola pembelajaran. Menurut Dunkin dalam Sanjaya (2008: 198) kualitas
proses pembelajaran dapat dilihat dari faktor guru. Guru merupakan sosok
yang bertanggung jawab atas terselenggaranya proses belajar mengajar yang

berkualitas tinggi, sehingga guru, dituntut untuk senantiasa meningkatkan

suatu strategi pembelajaran a kepiawaian guru dalam
2 ~ Vg ;
menggunakan metode

Ada sejuml ang men uhi  kualitas proses

2lahiran guru, suku,
Iua@ru. Agpek lainnya adalah
) gan laktivitas dan latar

ofesional, tingkatan

b. Siswa

tidak sama. Perkembangan siswa yang berbeda-beda memengaruhi proses
pembelajaran. selain itu, karakteristik yang melekat pada siswa juga menjadi
turut mepengaruhi  proses pembelajaran. Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi proses pembelajaran dilihat dari aspek siswa yang meliputi
aspek latar belakang siswa dan sifat yang dimiliki siswa. aspek latar belakang
meliputi jenis kelamin siswa, tempat kelahiran, dan tempat tinggal, tingkat
sosial ekonomi, keluarga, dan lain sebagainya. sedangkan dilihat dari sifat yang
dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasar, pengetahuan dan sikap.
c. Sarana dan prasarana

Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung proses pembelajaran
secara langsung, misalnya media pembelajaran, alat-alat pembelajaran,
perlengkapan sekolah, dan lain sebagainya. Sedangkan prasarana adalah segala

sesuatu yang secara tidak langsung mempengaruhi proses pembelajaran, seperti
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jalan menuju ke sekolah, kamar mandi, penerangan, dan lain sebagainya.
Sekolah yang memiliki sarana dan prasarana yang lengkap memiliki
keuntungan, yakni dapat menumbuhkan gairah dan motivasi guru untuk
mengajar. Ketersediaan sarana dan prasarana yang lengkap memungkinkan
guru untuk berbagai pilihan yang dapat digunakan untuk melaksanakan proses
pembelajaran. siswa juga memiliki berbagai pilihan untuk belajar karena setiap

siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda.

d. Lingkungan
Ada dua faktor ~ memengaruhi  proses
; f lim sosial-psikologis.

Faktor organigasi ke iputi jiimlah siswa.dalam kelas, Jumlah siswa dalam
suatu kelas mrerupakan:aspek isasi kelas yang terlalu

pegghajar "

sosial antara siswa dengan iW; anta siswa dengan guru; antara guru
dengan guru; atau bahkan antara guru dengan pimpinan sekolah. Iklim sosial
eksternal adalah keharmonisan hubungan antara pihak sekolah dengan dunia
luar, msalnya hubungan sekolah dengan orang tua siswa, hubungan sekolah
dengan lembaga masyarakat, dan lain sebagainya.

Sekolah yang memiliki hubungan baik secara internal akan membuat
suasana dalam proses pembelajaran menjadi tenang dan akan berdampat pada
motivasi belajar siswa, sedangkan jika hubungan antar siswa maupun guru
tidak harmonis memungkinkan iklim belajar menjadi tidak nyaman sehingga
memengaruhi psikologis siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Demikian
pula sekolah yang memiliki hubungan yang baik dengan lembaga-lembaga di
luar sekolah akan menambah kelancaran program-program yang direncanakan

oleh sekolah.
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B. Penelitian yang Relevan

Ada beberapa penelitian yang cukup relevan dengan penelitian ini, yaitu:

(1) penelitian oleh Hartoyo pada 2014 yang berujudul “Pemahaman Para Guru
SMK di KotaYogyakarta terhadap Kurikulum 2013”; (2) penelitian yang
dilakukan oleh Arif Ramadhan yang berjudul “Pembelajaran Menulis Cerpen
pada Siswa Kelas XI Program Bahasa SMA Negeri 1 Sukoharjo (Studi
Kasus)”; (3) penelitian yang dilakukan oleh Nuraini (2015) yang berjudul
ar pada Pembelaja

Implementasi Kuri an Menulis Teks Eksposisi

dengan penelitian ini karena juga membahas mengenai pemahaman guru.

perbedaannya terletak pada teknik pengambilan data pada penelitian ini
menggunakan teknik wawancara mendalam dengan guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia.

Penelitian yang dilakukan Ramadhan (2012) membahas tentang
persepsi guru SMA Negeri 1 Sukoharjo terhadap pembelajaran menulis cerita
pendek, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran menulis cerita pendek
serta kendala dan upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam
pembelajaran menulis cerita pendek.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa persepsi guru mengenai
pembelajaran menulis cerita pendek terbagi menjadi dua, yaitu pembelajaran
yang berorientasi pada teori dan praktik secara seimbang dan pembelajaran
yang berorientasi pada praktik. Perencanaan pembelajaran menulis cerpen
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siswa kelas X1 Bahasa SMA Negeri 1 Sukoharjo terbagi menjadi dua, yaitu
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibuat sendiri oleh guru dan
persiapan pembelajaran menulis dilakukan oleh guru dan siswa. Pelaksanaan
pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X1 Bahasa SMA Negeri 1 Sukoharjo
berlangusng secara kooperatif dengan diskusi dan tanya jawab, dan inovatif
dengan metode melanjutkan cerita. Kendala yang timbul dalam pembelajaran

menulis cerpen meliputi minat siswa untuk menulis sangat minim, siswa

guru menunjukkan Kkriteria erpe yan baik dan menunjukkan Kisi-kisi

penillaia, saat evaluasi guru menggunakan teknik evaluasi bersama (analisis
bersama) dalam bentuk presentasi individu, guru mengurangi alokasi waktu
pembelajaran pada materi lain yang dianggap mudah, dan guru mengusulkan
adanya penambahan sarana dan prasana kepada pihak sekolah.

Persamaan antara penelitian ini dnegan penelitian Ramadhan adalah
bentuk penelitian yakni penelitian naturalistik (studi kasus) dan proses
pembelajaran yang difokuskan pada kompetensi menulis cerpen. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian ramadhan terlihat dari kurikulum dan tempat
yang digunakan. Penelitian ini menggunakan Kurikulum 2013 sedangkan
penelitian Ramadhan masih menggunakan KTSP 2006. Penelitian ini
mengambil tempat di SMK Negeri 5 surakarta, sedangkan penelitian

Ramadhan bertempat di SMA Negeri 1 Sukoharjo. pada penelitian ini tidak
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dijabarkan mengenai persepsi guru, namun pemahaman guru akan konsep
Kurikulum 2013 dalam pembelajaran menulis cerpen, sedangkan penelitian
Ramadhan menjabarkan mengenai persepsi guru dalam pembelajaran menulis
cerpen.

Selanjutnya ada penelitian dari Wulandari (2015) yang berbentuk artikel
dengan judul “Model Pembelajaran Inkuiri dalam Pembelajaran Cerpen pada

Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Sungai Raya”. Hasil dari penelitian tersebut

)elajaran ce p% di

". \

elajaran’ ur n

penelitian ini dengan penelitin uandri tersebut adalah jenis, subjek, dan
lokasi penelitian. Jenis penelitian tersebut adalah eksperimen untuk mengetahui
apakah model inkuiri cocok digunakan dalam pembelajaran menulis cerita
pendek. sedangkan penelitian ini merupakan penelitian studi kasus untuk
memaparkan proses pembelajaran menulis cerita pendek. subjek penelitian
yang dilakukan oleh Wulandari adalah siswa SMP kelas VI, sedangkan subjek
penelitian ini adalah siswa SMK kelas XI. Lokasi penelitia tersebut berada di
SMP Negeri 3 Sungai Raya, sedangkan lokasi penelitian ini berada di SMK
Negeri 5 Surakarta.

Penelitian yang dilakukan Saputra (2016) dalam bentuk jurnal dengan
judul, “Implementasi Kurikulum pada Pembelajaran Menulis Cerita Pendek”
mengungkapkan bahwa pembelajaran menulis cerita pendek di SMA Negeri 2

Sukoharjo sudah sesuai dengan Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 tentang
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Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah dan Permendikbud Nomor 23
tentang Standar Penilaian Pendidikan meskipun masih ada beberapa komponen
yang belum sesuai. Kendala yang terjadi dalam pembelajaran menulis cerpen
secara umum siswa kurang memiliki motivasi untuk mengikuti pembelajaran

karena menulis cerpen masih dianggap kegiatan yang sulit.

C. Kerangka Berpikir

Kurikukulum 20 disiapka er5|apkan manusia Indonesia

pembelaj secar, ovatlf a

awa perubahan pada siswa
) otorik. Agar pembelajaran
dapat berlangsung dengan BAik,® €ndaknya menyiapkan perencanaan
yang matang. Perencananan tersebut meliputi materi ajar, metode, media,
teknik, dan beberapa hal yang terdapat dalam suatu rancangan pembelajaran.
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disusun kerangka berpikir untuk
mengetahui bagaimana persiapan yang dilakukan sebelum pelaksanaan
pembelajaran menulis cerpen, materi, metode, meddia, dan mengetahu
kendala-kendala yang dihadapi saat pembelajaran dilaksanakan, serta
mengetahui upaya-upaya yang dihadapi di kelas. Berikut ini alur kerangka

berpikir yang disusun oleh peneliti.
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PEMBELAJARAN MENULIS CERITA PENDEK
(Studi Kasus di Kelas XI SMEK Negeri 5 Surakarta)
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Peran Partisipasi Suasana Hasil
Guru Siswa Pembelajaran Belajar
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KESIMPULAN PEMBEL AJARAN MENTULIS CERITA PENDEK
DI KELAS X1 SMEK NEGERI 5 SURAKARTA

Gambar 1. Kerangka Berpikir



Jalan LU. Adi Sucipto Nomor 42 Surakarta. Alasan peneliti memilih sekolah ini
karena sekolah ini merupakan sekolah percontohan yang diberi kepercayaan untuk
menerapkan Kurlkulum *2’(”)”’(’3r pada gelomB”"hg pertama. Penelitian ini
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BAB Il

METODE PENELITIAN
A.Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 5 Surakarta yang beralamat di

No

Kegiatan

Penyustinan
proposal 1

Pengajuan
Proposal

Revisi Proposél

Persiapan
instrumen

Pengumpulan
data

Analisis data

Penyusunan

laporan

Revisi hasil
laporan
penelitian

(2010: 151) menyatakan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian dengan
mengumpulkan data berdasarkan faktor-faktor yang menjadi pendukung terhadapt
objek penelitian, kemudian menganalisis faktor-faktor tersebut untuk dicari
peranannya. Metode ini digunakan untuk menggambarkan secara sistematik fakta

atau bidang tertentu, menetapkan apa yang dilakukan oleh orang lain dalam

B. Metode dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian kualitatif deskriptif. Arikunto
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menghadapi masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk
menetapkan rencana.

Salah satu metode penelitian kualitatif deskriptif adalah studi kasus.
Menurut Baxter (2008) studi kasus adalah penelitian yang lebih dari sekedar
melakukan penelitian pada satu individu atau siatuasi. Studi kasus memungkinkan
peneliti untuk menjawab pertanyaan “bagaimana” dan “mengapa”. Studi kasus

merupakan penelitian yang dapat memperluas wawasan mengenai suatu kasus.

Peneliti dapat mengumpulian data dari berbagai*Samber untuk mendalami kasus

tersebut.

Menurut Créswel asus memiliki empat
elemen yaitu; (1) pe ituk sebuah studi; (2) kasusnya
yang diteliti iste terbatastyaknifdibatasi oleh waktu
dan tempat; 8 an, m@mber formasi di dalam

. (4) peneliti mengeluarkan

sekunder untuk menjawab rm N T yang penulis ajukan dalam penelitian
ini.
1. Data primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari lapangan
atau tempat penelitian. Data ini berbentuk verbal atau kata-kata yang
diucapkan secara lisan, gerak-gerik, atau perilaku yang dilakukan oleh subjek
yang dapat dipercaya (Arikunto, 2010: 22). Menurut Affandi & Saebani (2009:
118) sumber data yang paling menentukan adalah gejala yang terjadi bersifat
aktual dan intrumentasi yang dilakukan dalam penelitian itu sendiri.
2. Data sekunder
Data sekunder merupakan data untuk menunjang data primer. Data
sekunder dapat diperoleh dari dokumen-dokumen (Arikunto, 2010: 22). Dalam

penelitian ini pengambilan data sekunder melalui dokumen-dokumen (RPP,



library.uns.ac.id digilib.uns.ad.id

buku materi pendamping, dan hasil belajar siswa) yang berkaitan dengan
pembelajaran menulis cerita pendek.

D.Teknik Pengambilan Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian kualitatif adalah informan yang memberikan
data penelitian melalui wawancara. Teknik yang digunakan untuk mengambil

subjek dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling, yaitu cara

pertimbangan tertentt

purposive samplifig ™

Sutopo (2006: 58) secarum | dam penelitian kualitatif, strategi
pengumpulan data dapat dikelompokkan ke dalam dua cara, yaitu metode
interaktif dan noninteraktif. Sugiyono (2012: 225) menjelaskan bahwa
pengumpulan data dapat diperoleh dari hasil observasi, wawancara,
dokumentasi dan gabungan/triangulasi.

Ada lima teknik pengumpulan data dalam penelitian studi kasus, yakni
wawancara mendalam, dokumentasi, observasi langsung, observasi terlibat,
dan artifak fisik (Rahardjo, 2017: 11). Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

1. Wawancara
Teknik wawancara merupakan teknik yang paling banyak digunakan

dalam penelitian kualitatif, terutama dalam penelitian lapangan (Sutopo,
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2002: 58). Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu
masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan di mana dua
orang atau lebih berhadapan secara fisik (Setyadin dalam Gunawan, 2013:
160). Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2013:231) wawancara
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik

tertentu.

Menurut Ismavwati

dari guru 's_-'_'g‘ bahasa Indone fa, wakil kkepala sekolah bidang

t '

kurikulum, dan sis\
2. Observasi

Observasi adalah teknik yang digunakan untuk mendapatkan data dari
sumber data berupa peristiwa, tempat atau lokasi, dan benda serta rekaman
(Sutopo, 2006: 75). Menurut Moloeng (2010: 237) pengamatan dapat
digolongkan menjadi dua yaitu pengamatan melalui cara berperan serta dan
tidak berperan serta.

Menurut Sugiyono (2013: 227) partisipasi pasif berarti peneliti datang
ke tempat yang akan diamati namun tidak terlibat secara langsung dengan
kegiatan tersebut. Ismawati (2012: 81) menggolongkan observasi menjadi
dua, yakni observasi nonsistematis dan observasi sistematik. Observasi
nonsistematis yakni observasi yang dilakukan peneliti tanpa menggunakan

instrumen  pengamatan. Sedangkan observasi sistematis, peneliti
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menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan. Pedoman observsai
berisi datar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati.
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
secara tidak langsung. Peneliti hanya mengamati peristiwa yang terjadi di
lapangan tanpa memberikan tindakan apapun dengan menggunakan
instrumen untuk menilai kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa

selama pembelajaran berlangsung. Peristiwa yang dijadikan sumber data

di kelas XI TLBdan XI TMC.
3. Dokumen £ w
Dokdmen “eimerupakaf
(Sugiyono, 20%(‘)). Dok
1 nume@dari "

dari pe gunaa%netod s
kualitatit.y, D

sebagai hasil akhir dari prses pembeljaran.

F. Teknik Uji Validitas Data

Validitas merupakan derajat ketepatan antar data yang terjadi pada objek
penelitian dengan data yang didapat dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 2012:
267). Data dinyatakan valid apabila data yang dilaporkan oleh peneliti tidak
memiliki perbedaan dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek
penelitian.

Menurut Sutopo (2002: 7) triangulasi merupakan caya yang paling umum
digunakan untuk meningkatkan validitas dalam penelitian kualitatif. Patton
(dalam Sutopo, 2002: 78) menyatakan bahwa ada empat teknik triangulasi,
yaitu: triangulasi data, triangulasi metode, triangulasi peneliti, dan triangulasi

teori. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1. Triangulasi sumber data, yaitu peneliti menggunakan beberapa sumber data
untuk mendapatkan data. Peneliti menggunakan peristiwa, informan, dan

dokumen sebagai sumber data.

2. Triangulasi metode, peneliti menggunakan beberapa metode untuk
mendapatkan data tentang pembelajaran menulis cerita pendek di SMK
Negeri 5 Surakarta. Metode yang digunakan yakni dengan observasi,

wawancara mendalam, dan analisis dokumen.

3. Review informanj yakni peneliti me%riksa kembali kebenaran data yang

akan disajil jala a ianfiya. “Review informan juga
bertujuan ntuk emmahui akah da%g ditulis telah sesuai dan
disetujui gleh i@n ' .‘ >

¢ : =

S

IsisD

S il
( ) cari gveny sun secara sistematis
data yang telah di : NaW. a, catatan lapangan, dan

bahwa analisis data

r
-“L‘. ols

; k melahirkan kaidah-kaidah
yang berkaitan denga oKl ielitia 0a enggunakan metode, teknik,
dan alat. Analisis data dalam penelitin kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu (Sugiyono, 2012: 246).

Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2014: 147) analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif melalui proses data reduction, display dan
verification.

1. Reduksi data
Reduksi yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, dan
memfokuskan pada hal-hal penting. Sehingga data yang direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas (Sugiyono, 2012: 247). Hal tersebut
akan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencari bila dibutuhkan.

2. Penyajian data
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Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Data disajikan dalam bentuk teks yang bersifat narasi. Data disajikan
dengan mengelompokkan sesuai dengan sub bab masing-masing. Dalam
penelitian kualitatif, data biasanya disajikan dengan teks yang bersifat
naratif. Penyajian data akan memudahkan peneliti untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut (Sugiyono, 2012: 249).

3. Verifikasi data '

1. Penyusunan proposal
Proposal disusun untuk melakukan penelitian tentang pembelajaran
menulis teks cerita pendek pada siswa kelas X1 SMK Negeri 5 Surakarta
berdasarkan implementasi Kurikulum 2013.
2. Penyiapan instrumen
Instrumen penelitian pada penelitian ini berupa perangkat
wawancara yaitu daftar pertanyaan yang diajukan saat wawancara dengan
informan untuk mengetahui pembelajaran menulis cerita pendek di SMK
Negeri 5 Surakarta. Instrumen disiapkan terlebih dahulu untuk
memudahkan peneliti.

3. Pengumpulan data
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Data-data yang telah dipeoleh melalui wawancara, observasi, dan
analisis dokumen dikumpulkan kemudian dianalisis dan dikaji sehingga
akan diperoleh data yang valid untuk penyusunan laporan penelitian.

4. Analisis data
Setelah data dikumpulkan, kemudian data yang benar-benar penting
dan diperlukan dalam penyusunan laporan penelitian dianalisis. Analisis

data ini meliputi kegiatan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 5 Surakarta. Letak sekolah
tersebut berdampingan dengan SMKglegeri 4 Surakarta. Lokasi SMK Negeri 5
Surakarta cukup strategis, aiu dat denga usa ota dan berada di jalan raya

Kota Surakarta. Sekolah ini juga telah mendapat sertifikasi 1ISSO 9001-2008 dari
TUV Rheiland Group pada tahun 2009 dengan nomor 824 10012156. Sekolah ini
juga sempat menjadi Sekolah Rintisan Bertaraf Internasional sebelum dihapus

oleh pemerintah.

Gedung SMK Negeri 5 Surakarta terletak di jalan LU. Adi Sucipto No. 42
Surakarta. Lokasi SMK Negeri 5 Surakarta berada di komplek sekolah karena
letaknya yang dikelilingi oleh berbagai lembaga pendidikan baik yang negeri
maupun yang swasta. Letak sekolah yang strategis membuat SMK Negeri 5
Surakarta menjadi mudah untuk dijangkau dengan menggunakan kendaraan
umum maupun dengan kendaraan pribadi. SMK Negeri 5 Surakarta terdiri dari
gedung dan halaman yang menempati lahan seluas 225530 m? . Luas gedung
SMK Negeri 5 Surakarta tersebut tergolong luas sehingga sangat menunjang
kegiatan belajar mengajar.

57
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Berikut ini merupakan denah gedung SMK Negeri 5 Surakarta.

|
[]ranTan1 i
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DENAH RUANG DEPAN LANTAI 2

Gambar 1. Denah Ruangan SMK Negeri 5 Surakarta
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Setiap lembaga memiliki arah dan tujuan ang digambarkan melalui
pernyataan visi dan misi, begitu juga SMK Negei 5 Surakarta. Visi SMK Negeri
5 Surakarta adalah “Menciptakan teknisi tingkat menengah yang professional
dan berwawasan lingkungan”. Misi SMK Negeri 5 Surakarta antara lain:

a. Mendidik dan melatih peserta didik yang berkarakter
b. Mendidik dan melatih peserta sesuai kebutuhan dunia kerja

¢. Mendidik dan melatih peserta didik agar memiliki karakter enterpreuneurship
d. Mewujudkan sekolah,sefiag Wadah pengémb n daya kreasi dan inovasi
e. Mewujudkan sekolah berstandar,| s '
Y . L)1/
f. Memberikan pélayan pada pefa
SMK Negeri ' ang memiliki enam

ah cukup menjunjang

5 Surakarta memiliki

bimbingan konseling. Fasilitas ng d di ang kelas pun cukup memadai, di
beberapa kelas sudah dilengkapi dengan LCD/proyektor, pengeras suara, kipas
angin, dan jaringan internet gratis atau free hotspot area.

Subjek pada penelitian ini adalah guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas XI, wakil kepala sekolah bidang kurikululum, dan siswa kelas XI SMK
Negeri 5 Surakarta.

B. Hasil Penelitian
1. Pemahaman Guru terhadap Kurikulum 2013 dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia
Berhasil atau tidaknya suatu kegiatan dipengaruhi oleh pemahaman
yang dimiliki oleh seseorang terhadap kegiatan itu. Termasuk dalam kegiatan
pembelajaran. Pemahaman yang baik dari seorang guru akan memiliki nilai

lebih dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang kemudian
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dilaksanakan secara nyata dalam proses pelaksanaan pembelajaran. Demikian
pula dengan pemahamaan guru terhadap pembelajaran keterampilan menulis
cerpen sangat memengaruhi berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran.
Semakin baik pemahaman seorang guru terhadap pembelajaran menulis
cerpen maka semakin baik pula proses pembelajaran yang dilakukan oleh
guru, begitu pula sebaliknya.

SMK Negeri 5 Surakarta merupakan sebuah sekolah vokasi yang telah

salah satu sekolat perconto, a% en 3  |_ ulanya SMK' Negeri 5

o

sekolah”bertatal

garaspeneliti dengan guru Bahasa

Indonesia ulum SMK Negeri
5 Surak men@e’x M 2013 ditemukan
bahwa gurt suda €p Kurikulum 2013.

dengan konsep yang 5.'.-_,«_‘ 019 Hal tersebut dijelaskan oleh
Wakil Kepala Sekolah bidng

dalam wawancara (Lampiran 2c).

Kurikulum Bapak Jarot Mardiyanto (JM)

Peneliti : Bagaimana guru merespon perubahan kurikulum ini Pak?

JM : Ya kalau secara umum, ya ada sedikit keterkejutan. Karena
yang mendapat bintek, itu kan hanya tiga mapel, Bahasa
Indonesia, matematika, dan sejarah. Guru mapel yang lain
kan belum ada bintek sama sekali, tetapi mereka dipaksa
untuk menerapkan. Sempat ada gejolak, merasa apa yang
harus dilakukan, sementara belum pernah diklat. Tapi kalau
yang sudah ikut bintek, ya sedikit lebih enak, karena sudah
tahu.

Akan tetapi seiring dengan berjalannya waktu, guru mulai terbiasa

dengan penerapan Kurikulum 2013 karena telah mengikuti pelatihan dan
bimbingan teknologi mengenai Kurikulum 2013. Selain itu guru-guru juga

sering melakukan sharing atau berbagi pengalaman mereka mengenai
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pelaksanaan Kurikulum 2013 dan mendiskusikannya sehingga guru-guru
semakin memahami bagaimana penerapan Kurikulum 2013.

Berdasarkan hasil wawancara, JM menuturkan bahwa guru-guru di
SMK Negeri 5 Surakarta sudah memahami Kurikulum 2013 karena sudah
beberapa kali diadakan pelatihan. Selain itu SMK Negeri 5 Surakarta juga
pernah menjadi Tempat Pelaksanaan Kegiatan (TPK) implementasi

Kurikulum 2013 untuk sekolah swasta (Lampiran 2c).

Peneliti : Kemugdiaf,
| | sudah memasuki tahun

Guru inya sudah Karer%udah berlangsung selama

2013. Bahkan dari
ienjadi instruktur di
Dan tahun kemarin,
empat Pelaksanaan
Surikulume2013 untuk sekolah swasta.

khi b agidsekolah yang menggunakan

semua sekoladl S 0, suah menggunakan Kurikulum 2013.

Beralihnya sistem pendidikan ke Kurikulum 2013 bukan berarti
kurikulum sebelumnya kurang baik, namun merupakan upaya dari
pemerintah untuk menyempurnakan konsep kurikulum sebelumnya. Guru
merupakan faktor utama dalam kesuksesan penerapan Kurikulum 2013. Guru
merupakan seorang pendidik yang memiliki tanggung jawab terhadap kualitas
pendidikan, sehingga guru harus memahami tentang pembelajaran
berdasarkan Kurikulum 2013.

Guru dinilai memahami Kurikulum 2013 apabila mampu menjelaskan
beberapa aspek berikut: prinsip dan struktur Kurikulum 2013, Standar
Kompetensi Lulusan, Standar Isi yang meliputi Kompetensi Inti dan

Kompetensi Dasar, Standar proses yang meliputi perencanaan, pelaksanaan
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dan penilaian, Standar penilaian yang meliputi prinsip penilaian, bentuk,
teknik, dan instrumen, serta mekanisme penilaian.

Indikator pertama yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman guru terhadap Kurikulum 2013 adalah pengetahuan dan
aktualisasi informasi mengenai Kurikulum 2013. Pemahaman guru CW
mengenai Kurikulum 2013 hanya dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP), pendekatan yang digunak dan menuntut keaktifan siswa serta peran

Peneliti : I i Kulum 2013 itu seperti apa

Guru  :f b} | Jitu dafi RPPnya. Pokoknya

Gurggcu

Selanjutnya %genm prinsip a urikulum 2013, guru CW

Peneliti insippengembangan auf ciri khas dari Kurikulum 2013 itu

bagaimana bu? :

Guru : Ciri khasnya itu ya pendekatan yang dipakai itu pendekatan
saintifik itu. lalu penilaian menggunakan penilaian autentik,
penilaian proses dan hasil .

Pemahaman selanjutnya adalah mengenai standar kompetensi lulusan
(SKL). Dalam hal ini, guru CW memaparkan bahwa SKL adalah kompetensi
yang harus dikuasai oleh siswa untuk lulus dari suatu jenjang pendidikan.
kompetensi yang harus dikuasai siswa mencakup ranah sikap, pengetahuan

dan keterampilan (Lampiran 2b).

Peneliti : ...seperti apa bu, SKL dalam Kurikulum 2013?
Guru :  SKL itu ya isinya kompetensi yang harus dikuasai siswa untuk
lulus.

Peneliti : Kompetensinya mencakup apa saja Bu?
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Guru - Kompetensinya mencakup, ya tiga itu tadi, sikap, pengetahuan
dan keterampilan.

Kemudian pemahaman guru mengenai Standar Isi dalam Kurikulum
2013. Guru menjelaskan mengenai Standar Isi yakni berisi tentang muatan
yang digunakan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan (SKL) berupa
Kompetensi Inti yang kemudian dijabarkan menjadi Kompetensi Dasar. Guru

CW menuturkan bahwa Kompetensi Inti adalah kompetensi pokok yang

3 , pelaksanaan dan
andar proses adalah

CW, perencanaan

RPP merupakan -- ustin™®guru sebelum melaksanakan
pembelajaran. Guru CW meuturan ad komponen-komponen yang terdapat
dalam RPP, yaitu identitas RPP yang terdiri dari nama sekolah, mata
pelajaran, materi pokok, alokasi pokok, Kl dan KD, indikator, tujuan
pembelajaran, materi, media, metode, langkah-langkah, dan penilaian.

Dalam menyusun RPP, guru CW biasa melihat contoh RPP yang telah
disusun oleh yang lain, sehingga ketika diberikan pertanyaan mengenai
prinsip RPP, guru tidak bisa menjelaskan secara rinci. Hanya beberapa
prinsip saja yang disebutkan, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman
guru mengenai prinsip penyusunan RPP masih kurang (Lampiran 2b).

Peneliti : Dalam menyusun RPP, apakah ibu juga menerapkan prinsip-
prinsipnya bu?
Guru : Yabiasanya saya lihat contoh RPP dari teman-teman mbak.

Peneliti : Yang ibu ketahui mengenai prinsip-prinsip menyusun RPP itu
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seperti apa Bu?

Guru :  Wah, ndak hapal Mbak, saya.

Selanjutnya mengenai pelaksaaan pembelajaran, guru mampu
menjelaskan skenario pembelajaran yang harus dilaksanakan oleh guru dalam
kegiatan pembelajaran, yaitu kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Selain

itu guru juga mampu menjelaskan konsep pendekatan saintifik, yang meliputi

kegiatan mengamati, _menanya mengolah informasi, dan

Peneliti

Guru : Jaga
itu apa ya Mbak saya ndak hapal. Yang penting itu saya kalau
mau ngajar, anak saya berikan materinya, gambaran, atau
masalah. Nanti anak saya suruh untuk memecahkan masalah
itu. saya itu ndak hapal nama model-modelnya (Lampiran 2a).

Pemahaman selanjutnya adalah mengenai media pembelajaran. guru
CW menyebutkan bahwa media pembelajaran adalah alat atau perantara yang
dapat digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran. Guru CW juga
menyampaikan beberapa jenis media yang dapat digunakan untuk
menyampaikan materi pembelajaran di kelas. Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa guru CW cukup memahami konsep media pembelajaran
(Lampiran 2b).

Peneliti : Dalam pembelajaran kan juga ada media bu, nah yang ibu
ketahui seperti apa bu, mengenai media pembelajaran?
Guru : Ya semua alat yang bisa digunakan dalam pembelajaran.
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perantara yang bisa dipakai untuk menyampaikan materi
pembelajaran.
Peneliti : Media yang bisa dipakai dalam pembelajaran apa saja bu?
Guru : Ya banyak Mbak. Media cetak bisa, misal koran, majalah.
Media elektronik, seperti LCD itu. Nanti kita buat ppt,
kemudian ditayangkan di LCD. Atau ditayangkan video
seperti itu.
Peneliti : Dalam menggunakan media, apakah ada kriteria tertentu bu?
Guru la, yang penting bisa dipakai untuk ngajar,
D itu, tapi ya jarang juga.

suru CW menuturkan

fam pembelajaran bisa berasal

a elektremik be pa internet. Ketika

ti@emil' kriteria tertentu
~J

tergantung pada

fbelajaran. guru CW

dalam menyusun materi han mnacu ada silabus.

Pemahaman selanjutnya adalah mengenai standar penilaian. Menurut
guru CW penilaian adalah cara yang digunakan untuk menilai kemampuan
siswa sudah sejauh apa. Penilaian dalam Kurikulum 2013 berbasis proses dan
produk. Guru CW menjelaskan bahwa penilaian dalam Kurikulum 2013
menggunakan penilaian autentik yang mencakup tiga ranah, yakni sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Dalam penilaian, guru menjelaskan ada
beberapa prinsip yang harus diperhatikan ketika melakukan penilaian, yakni
penilaian harus objektif, adil, dan terbuka. Bentuk penilaian sesuai yang
dituturkan guru CW yakni meliputi ulangan, tugas, dan observasi sedangkan
untuk teknik penilaian meliputi tes dan nontes. Lebih lanjut, guru CW juga
menuturkan mekanisme penilaian yang harus dilakukan untuk menilai

kompetensi siswa, yaitu membuat rancangan penilaian, menentukan teknik
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penilaian, dan pengambilan nilai. Apabila ada siswa yang belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) maka siswa tersebut harus mengikuti
pembelajaran remidi. Langkah terakhir dalam penilaian yakni penilaian hasil
belajar yang nanti akan dilaporkan dalam buku hasil belajar siswa atau rapor
di akhir semester (Lampiran 2a).

Berdasarkan hasil temuan tersebut diketahui bahwa guru di SMK

Negeri 5 Surakarta cukup memahami Kurikulum 2013 secara garis besar.

Kurikulum 2013
N perencanaan, demikin juga

si" teks cerpen. Perencanaan

yang berkaitan dengan pembelajaran. Sebelum melaksanakan pembelajaran,
guru harus menyiapkan rencana pembelajaran terlebih dahulu. Pelaksanaan
pembelajaran akan berjalan baik apabila perencanaan dan persiapan yang
dilakukan juga baik dan matang. Semakin baik perencanaan pembelajaran
yang drancangoleh guru, semakin baik pula kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru termasuk hasil yang dicapai.

Berdasarkan Kurikulum 2013, perangkat perencanaan pembelajaran
khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia meliputi Program Tahunan
(Prota), Program Semester (Promes), Silabus, Sistem Penilaian, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Agenda mengajar guru. Penyusunan
RPP dilakukan satu tahun sekali pada awal semester atau tahun ajaran baru.

RPP disusun secara berkelompok dalam forum Musyawarah Guru Mata
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Pelajaran (MGMP) Bahasa Indonesia di kota Surakarta. Namun dalam
pelaksanaannya, disesuaikan dengan kondisi masing-masing sekolah. Hal
tersebut diungkapkan oleh guru Bahasa Indonesia dalam petikan wawancara
yang dilakukan oleh peneliti berikut ini (Lampiran 2b).

Peneliti  : Apakah ibu turut serta dalam menyusun RPP?

CW : Untuk penyusunan RPP itu dibuat secara tim ya. Jadi dibagi

per materi. Nah nanti kan bisa saling melengkapi. Kemudian

komponen sudah cukup ‘€suai

sistematikanya masih mengacu pada Permendikbud Nomor 103 tahun 2014.,
yaitu: (1) identitas sekolah, mata pelajaran, kelas/semester; (2) alokasi
waktu; (3) Kompetensi Inti, kompetensi dasar, indikator; (4) materi
pembelajaran; (5) langkah-langkah kegiatan; (6) penilaian; dan (7) media/alat,
bahan dan sumber belajar (Kemdikbud, 2016c). Berikut ini merupakan
deskripsi dari hasil temuan mengenai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang disusun oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia SMK Negeri
5 Surakarta.

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Teks Cerita Pendek
(Kerja Mandiri)
Berdasarkan hasil analisis dokumen RPP pertama dapat

dideskripsikan sebagai berikut. ldentitas RPP meliputi: nama satuan
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pendidikan yaitu SMK Negeri 5 Surakarta, mata pelajaran yaitu Bahasa
Indonesia, kelas/semester yaitu kelas XI (sebelas) semester gasal, materi
pokok yaitu teks cerita pendek (kerja mandiri), jumlah pertemuan yaitu 2 x
45 menit (1 pertemuan) (Lampiran 4a).

Kompetensi Inti yang terdapat dalam RPP tersebut adalah KI 3 dan
Kl 4. KI 3 berisi memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan

pengetahtian pr r
bakat dan min
ar, men@d‘an e

terkait dengan

cerita pendek baik meIaIi Iis mauun tulisan. KD 3.2 Membandingkan
teks cerita pendek baik melalui lisan maupun tulisan. KD 3.3 Menganalisis
teks cerita pendek baik melalui lisan maupun tulisan. KD 3.4
Mengevaluasi teks cerita pendek baik melaui lisan maupun tulisan. KD 4.1
Menginterpretasi makna teks cerita pendek baik secara lisan maupun
tulisan. KD 4.2 Mengabstraksi teks cerita pendek baik secara lisan maupun
tulisan. KD 4.3 Menyunting teks cerita pendek secara tulisan. KD 4.4
Memproduksi teks cerita pendek secara tulisan. KD 4.5 Mengonversi teks
cerita pendek secara tulisan.

Perumusan indikator dalam RPP tersebut mencakup: (1)
Menunjukkan langkah-langkah mengabstraksi teks cerita pendek “Meraih
Mimpi”; (2) Membuat kerangka abstraksi teks cerita pendek “Meraih
Mimpi”; (3) Membuat abstraksi teks cerita pendek “Meraih Mimpi”.
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Materi pembelajaran dalam RPP tidak dibedakan berdasarkan fakta,
konsep, prinsip, dan prosedur, namun dapat dicermati bahwa materi yang
tertera telah memuat keempat aspek tersebut. Fakta berupa contoh teks
pendek yang berjudul “Meraih Mimpi”. Konsep berupa pengetian dan
makna teks cerpen serta hakikat abstraksi teks cerpen. Prinsip berupa
kaidah kebahasaan teks cerpen yang meliputi kalimat retorik, penggunaan

konjungsi temporal, terdapat_proses material atau tindakan fisik, diksi,

kalimat komunik aN gaya bahasa. Prosedur meliputi langkah-langkah

éeri pe ' lajaran yang dicantumkan
k C

{ fik suai dengan yang
.mili@ metode

etensi yang akan_dicapain, Me ode yang sudah sesuai

Skenario kegiata pmbelajran pada RPP tersebut telah
menampilkan rincian kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup dengan
jelas. Langkah-langkah pembelajaran dalam RPP tersebut telah
disesuaikan dengan pendekatan saintifik yang meliputi mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan informasi, dan
mengomunikasikan.

Media pembelajaran yang tertera daam RPP adalah slide power point
yang berisi contoh teks cerpen. Media dipilih sudah sesuai dengan materi
pembelajaran dan sudah memanfaatkan multimedia. Pemilihan media juga
sudah sesuai dengan karakteristik peserta didik yang sudah akrab dengan
penggunaan teknologi, sehingga dapat menarik perhatian peserta didik dan

dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.
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Sumber belajar yang digunakan dalam RPP ini adalah buku pelajaran
yang disediakan oleh pemerintah, Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan
Akademik Kelas XI Semester 1 dan buku karangan Anton Moelyono
berjudul Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. Sumber belajar yang
digunakan sudah cukup sesuai namun masih kurang beragam karena hanya
menggunakan dua sumber belajar.

Komponen terakhir dalajm RPP ini adalah penilaian. Penilaian yang

A

proses berupa pengamatan e%m i si berlangsung. Penilaian
hasil berdpa te dan ha : oroduk  betupa portofolio. Pada

pelajaran Baha! 8

Surakarta yang disertai stp resmiMK Negeri 5 Surakarta.

Berdasarkan analisis RPP tersebut, setiap komponen sudah sesuai
dengan Kurikulum 2013, hanya saja sistematikanya masih mengacu pada
Permendikbud Nomor 103 tahun 2014. Selain itu ada pula komponen yang
tidak dicantumkan, yakni tujuan pembelajaran. Pada Permendikbud
Nomor 22 Tahun 2016, tujuan menjadi komponen yang dimuat dalam
RPP.

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Teks Cerita Pendek
(Kerja Sama Membangun Teks)
Selanjutnya, berdasarkan dokumen RPP untuk materi pokok Teks
Cerita Pendek (Kerja Sama Membangun Teks), hasil analisis dokumen
yang diperoleh peneliti sebagai berikut. Komponen identitas RPP meliputi:

(1) satuan pendidikan: SMK Negeri 5 Surakarta; (2) mata pelajaran:
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Bahasa Indonesia; (3) kelas/semester: Xl/gasal; (4) materi pokok: teks
cerita pendek (kerja sama membangun teks); (5) alokasi waktu: 6 x 45
menit (3 x pertemuan).

Kemudian terdapat Kompetensi Inti (KI) yaitu, menghayati dan
mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong
royong, kerjasana, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan

ian dari solusi atas berbagai permasalahan

menujukkan sikap sebagai ba

dalam menemp tkan diri se?a&mﬁﬁr inan ba 'o, | dalam pergaulan dunia.

rcantu RPP terse

y -
A i, me@wlua
baik secara Iisé@ '

yang akan dicapai oleh sw. Namn dalam RPP ini, hanya ada Kl 2
sedangkan KD yang akan dicapai adalah KD 3 dan KD 4.

Indikator dalam RPP merupakan penjabaran dari Kompetensi
Dasar yang ada. KD 3.4 indikator pencapaian kompetensinya adalah
menentukan kaidah penulisan teks cerita pendek dan menafsirkan uraian
yang berkaitan dengan kaidah-kaidah penulisan teks cerita pendek. pada
KD 4.1 indikator pencapaian kompetensinya adalah menemukan makna
yang terkandung dalam teks cerita pendek dan menemukan pesan moral
yang terkandung dalam cerita pendek. pada KD 4.2 indikator pencapaian
kompetensinya adalah menentukan langkah-langkah menulis cerita pendek

dan menyusun teks cerita pendek.
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Selanjutnya dijabarkan pula tujuan pembelajaran yang disesuaikan
dengan perumusan indikator pencapaian kompetensi. Tujuan pembelajaran
KD pada KI 3 dan KD pada KI 4 adalah sebagai berikut.

Setelah proses belajar mengajar, siswa dapat:
3.4.3 menentukan kaidah-kaidah penulisan teks cerita pendek
3.4.4 menafsirkan uraian yang berkaitan dengan kaidah-kaidah penulisan

teks cerita pendek.

4 yang terkandtngre

4.1.2 menemukan pesan m ahﬁm rkandu dalam teksceritapendek
5 ~
4.2.1 meng Mnkah teks cefita pendek

4.1.1 menemukagps am teks cerita pendek

: asi " cerita pendek; dan (3)
memproduksi teks ceritpeek, yng terdiri dari struktur teks cerita
pendek, kaidah teks cerita pendek, dan langkah-langkah memproduksi teks
cerita pendek. Materi yang tertera dalam RPP tersebut telah memuat fakta,
konsep, prinsip, dan prosedur meskipun tidak dijelaskan secara rinci dalam
RPP.

Langkah-langkah pembelajaran yang termuat dalam RPP terdiri
dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup yang
disajikan dengan bentuk kolom-kolom. Deskripsi kegiatan dijabarkan
secara rinci dalam tabel yang telah disertai alokasi waktu untuk setiap
kegiatan. RPP yang disusun ini dirancang untuk digunakan dalam tiga kali
pertemuan, sehingga terdapat tiga tabel kegiatan pembelajaran, yakni
pertemuan pertama, pertemuan kedua, dan pertemuan ketiga. Deskripsi

kegiatan meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti yang terdiri dari
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kegiatan mengamati, menanya, mencoba, mengasosiassi, dan
mengomunikasikan, serta kegiatan penutup. Skenario pembelajaran dalam
RPP tersebut sudah menampilkan rincian kegiatan pendahuluan, inti dan
penutup secara runtut dan detail. Pada kegiatan inti juga sudah terdapat
langkah pembelajaran sesuai pendekatan saintifik (mengamati, menanya,
mencoba, mengasosiasi dan mengomunikasikan). Skenario pembelajaran

juga sudah sesuai dengan keruntutan materi. Setiap tahapan pembelajaran

pembelajaran. Selain peggunaan buku paket, guru juga menggunakan

karangan Alwi Hasan yang berjudul Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia,
dan KBBI yang diterbitkan oleh Balai Pustaka. Sumber belajar yang
digunakan sudah cukup beragam namun masih kurang apabila dengan
dikaitkan dengan pendekatan saintifik yang menuntut banyaknya sumber
belajar, seperti lingkungan sekitar yang juga dapat dijadikan sebagai
sumber belajar.

Penilaian yang dirancang guru pada RPP tersebut meliputi
jenis/teknik penilaian, bentuk instrumen dan instrumen, serta oedoman
penskoran. Jenis/teknik penilaian meliputi: (1) kompetensi sikap, yakni
observasi dan penilaian diri; (2) kompetensi pengetahuan, yaknni tes
tertulis; (3) kompetensi keterampilan yakni dengan produk.
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Pada akhir RPP, dilengkapi dengan pengesahan yang terdiri dari
waktu pengesahan, nama terang dan tanda tangan guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia dan kepala sekolah SMK Negeri 5 Surakarta.

Berdasarkan analisis dokumen RPP tersebut, komponen identitas
RPP sudah sesuai dengan Permendikbud nomor 22 tahun 2016. Akan

tetapi sistematika penyusunannya belum sesuai karena masih mengacu

pada Permendikbud Nomor 103 tahun 2014. Selain itu pada Kl yang

Bahasa Indonesia; (3) kelas/semester: Xl/Gasal; (4) materi pokok: teks
cerita pendek (pemodelan teks); alokasi waktu: 8 x 45 menit.

Kompetensi Inti (KI) yang tercantum yaitu Kl 3 dan Kl 4. KI 3
yaitu memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi, seni, budaya dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. Kl 4 yaitu Mengolah,
menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah kongret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
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mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif dan mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Selanjutnya kompetensi dasar yang tercantum dalam RPP ini
meliputi KD pada Kl 3, yang meliputi: (1) KD 3.1 memahami struktur dan
kaidah teks cerita pendek baik melalui lisan maupun tulisan; (2) KD 3.2
membandingkan teks cerita pendek baik melalui lisan maupun tulisan; (3)

KD 3.3 menganalisis teks cerita pendek baik melalui lisan maupun tulisan.

teks ceritapendek '
iting d@teks cérita pendek

melalui tulisan maupun lisan

3.3.3 menelaah kelemahan atau kesalahan isi teks cerita pendek melalui

lisan maupun tulisan

Komponen selanjutnya adalah materi pembelajaran. materi
pembelajaran yang dicantumkan dalam RPP ini meliputi: (1) struktur teks
cerita pendek, yang terdiri dari abstrak, orientasi, komplikasi, evaluasi,
resolusi, dan koda; (2) kaidah/ciri kebahasaan teks cerita pendek, yang
terdiri dari penggunaan kalimat retoris, konjungsi temporal, diksi, kalimat
komunikatif, dan gaya bahasa; (3) analisis teks cerita pendek dan langkah-
langkahnya. Materi yang dicantumkan tersebut sudah sesuai dengan
indikator dan tujuan pembelajaran. Selain itu materi juga telah memuat

fakta, konsep, prinsip, dan prosedur. Materi yang memuat fakta yakni
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contoh teks cerita pendek. Materi yang memuat konsep berupa struktur
teks cerpen. Materi yang memuat prinsip yakni kaidah/ciri kebahasaan teks
cerpen. Materi yang memuat prosedur yaitu mengenai langkah-langkah
untuk membuat analisis cerpen.

Skenario pembelajaran dalam RPP tersebut terbagi menjadi tiga
pertemuan. Langkah-langkah pembelajaran telah disajikan dengan secara

rinci, meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Langkah-langkah

elalu  menyertakan lima

an pada pertemuan Kketiga
mengamati, menanya,

engomunikasikan. Setiap

dengan alokasi waktu. a ssuikn dalam pada identitas RPP maka
alokasi waktu kurang sesuai karena pada kegiatan pembelajaran hanya
memuat tiga kali pertemuan, sedangkan pada identitas RPP waktu yang
dialokasikan sebanyak 8 x 45 menit atau empat kali pertemuan tatap muka
(Lampiran 4b).

Komponen selanjutnya adalah penilaian. Penilaian yang tercantum
dalam RPP tersebut yakni berupa penilaian pengetahuan. Penilaian ini
menggunakan teknik tes tertulis dengan bentuk uraian. Setiap pertemuan
ada tugas terstruktur yang diberikan kepada peserta didik. Apabila
disesuaikan dengan penilaian autentik yang digunakan dalam Kurikulum
2013, maka penilaian yang terdapat dapat RPP tersebut kurang sesuai
karena tidak memuat penilaian sikap dan keterampilan.
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Media yang digunakan dalam RPP tersebut surat kabar, majalaj,
koran, LCD. Media yang dipilih sudah cukup bervariasi dan sesuai dengan
materi pembelajaran. Selain itu penggunaan LCD juga telah menyesuaikan
dengan perkembangan zaman sehingga dapat memotivasi siswa untuk
selalu aktif dalam kegiatan pembelajaran. kemudian alat yang tertera
dalam RPP tersebut adalah teks cerita pendek.

Sumber belajar yang terdapat dalam RPP ini yaitu buku karangan
At T ata | Bahasa Indonesia edisi 1V,
| dan Akademik Kelas XI

pembelajaran yang dicantumkan, kesesuaian indikator dengan KI dan KD,
tidak adanya rincian alokasi waktu di setiap tahap kegiatan pembelajaran.

(Lampiran 4c).

d. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)Teks Pantun
Dokumen selanjutnya yang dianalisis adalah dokumen Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk topik Teks Pantun (Kerja
Mandiri). Berdasarkan analisis dokumen yang telah dilakukan, maka dapat
dideskripsikan sebagai berikut (Lampiran 4d). Identitas RPP meliputi: (1)
identitas sekolah: SMK Negeri 5 Surakarta; (2) mata pelajaran: Bahasa
Indonesia; (3) kelas/semester: Xl/Gasal; (4) materi pokok: teks pantun

(kerja mandiri); alokasi waktu: 2 x 45 menit (satu kali pertemuan).
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Kompetensi Inti (KI) yang tercantum dalam RPP tersebut adalah
KI 3 dan KI 4. KI 3 yaitu yaitu memahami, menerapkan, menganalisis dan
mengevaluasi  pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan
teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan

kejadian, serta menerapkan p

)

strak t

ngetahuan prosedural pada bidang kajian

e%r

indikator pencapaian koetesi menakup:

4.2.1 Menyebutkan langkah-langkah menyunting teks pantun secara lisan
maupun tulisan

4.2.2 Menentukan kesalahan atau kelemahan teks pantun

4.2.3 Memperbaiki kesalahan atau kelemaan teks pantun

4.3.1 menyebuttkan prosedur mengabstraksi teks pantun baik secara lisan
maupun tulisan

4.3.2 mengabstraksi teks pantun baik secara lisan maupun tulisan

4.5.1 menyebutkan langkah-langkah mengonversi teks pantun ke dalam
bentuk lain

4.5.2 mengonversi teks pantun ke dalam bentuk lain
Tujuan pembelajaran yang dicantumkan dalam RPP telah

disesuaikan dengan perumusan indikator pencapaian. Tujuan pembelajaran
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memuat aspek audience, behaviour, condition, dan degree. Tujuan

pembelajaran dalam RPP yakni sebagai berikut.

Setelah pembelajaran berlangsung diharapkan siswa dapat:

4.2.1 Menyebutkan langkah-langkah menyunting teks pantun secara lisan
maupun tulisan

4.2.2 Menentukan kesalahan atau kelemahan teks pantun

4.2.3 Memperbaiki kesalahan atau kelemaan teks pantun

erdapat‘@lam RPP tersebut tidak

onsep,sprinsip, dan prosedural. Akan

kebahasaan teks pantun an melipti diksi, bahasa kiasan, imaji, dan
bunyi. Prosedural mencakup langkah-langkah dalam menyunting,
mengabstraksi, dan mengonversi teks pantun.

Komponen yang tercantum selanjutnya adalah metode. Metode
pembelajaran yang digunakan dalam RPP tersebut adalah model
pembelajaran berbasis masalah atau problem based learning dan diskusi
kelompok (metode kolaboratif).

Skenario pembelajaran sudah menampilkan rincian kegiatan berupa
kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Setiap tahapan sudah disertai
alokasi waktu, meskipun pada kegiatan inti alokasi waktu yang
dicantumkan masih kurang rinci. Langkah-langkah pembelajaran pada
kegiatan inti sudah disesuaikan dengan model pembelajaran yang

digunakan yakni problem based learning. Pendekatan saintifik berupa



library.uns.ac.id digilib.uns.86.id

kegiatan mengamati, menanya, menalar, mengolah informasi, dan
mengomunikasikan tidak ditampakkan dalam RPP tersebut. akan tetapi
jika dicermati, langkah-langkah pembelajaran yang disusun oleh guru telah
memuat lima pengalaman belajar tersebut.

Berdasarkan analisis dokumen, pada bagian identitas RPP, RPP

tersebut dirancang untuk satu kali pertemuan, akan tetapi pada bagian

kegiatan pembelajaran ditemukan ada tiga kali pertemuan pembelajaran,

dikeluarkan oleh pemertah, bukukarangan Anton Moelyono yang
berjudul Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, dan buku Pantun Melayu
yang diterbitkan oleh Balai Pustaka. Pemilihan sumber belajar masih
terbatas namun sudah sesuai dengan tujuan dan materi pembelajarn yakni
berupa teks pantun.

Komponen selanjutnya dalam RPP tersebut adalah penilaian.
Penilaian yang digunakan adalah penilaian pengetahuan dan penilaian
keterampilan. setiap pe peninilaian telah dilengkapi dengan instrumen dan
pedoman penilaian. Penilaian yang dicantumkan dalam RPP tersebut
belum menampakkan penilaian autentik karena tidak memuat penilaian
pada aspek sikap. sehingga kurang sesuasi dengan tuntutan penilaian
dalam Kurikulum 2013 yang menggunakan penilaian autentik.
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Bagian akhir RPP tersebut dilengkapi dengan pengesahan oleh guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia dan kepala sekolah SMK Negeri 5
Surakarta beserta tanda tangan dan NIP.

Berdasarkan hasil analisis dokumen terhadap RPP yang disusun oleh
guru Bahasa Indonesia SMK Negeri 5 Surakarta tersebut dapat diketahui
bahwa sistematika penyusunan dan format yang terdapat belum mengacu
pada Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses

Pendidikan Dasap@ai Menengah. MesKipung, beberapa komponen sudah

3 dan KI 4. Namun dalam

teks pantun (kerja sama membangun teks); alokasi waktu, yaitu 6 x 45
menit (3 x pertemuan).

Kompetensi Inti yang terdapat dokumen RPP tersebut adalah KI 3
dan Kl 4. KI 3 yaitu Kl 3 vyaitu yaitu memahami, menerapkan,
menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah. Kl 4 yaitu Mengolah, menalar, menyaji, dan
mencipta dalam ranah kongret dan ranah abstrak terkait dengan

pengembanga dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta
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bertindak secara efektif dan kreatif dan mampu menggunakan metode
sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar (KD) yang terdapat dalam RPP tersebut
merupakan penjabaran dari KI 3 dan 4. KD pada KI 3 yakni KD 3.4
mengevaluasi teks pantun berdasarkan kaidah-kaidah baik secara lisan
maupun tulisan. KD pada KI 4 yaitu: KD 4.1 menginterpretasi makna teks

pantun baik secara lisan maupun tulisan dan KD 4.2 memproduksi teks

dicantumks

4.2.2 menyusun teks pant
Tujuan pembelajaran dalam RPP tersebut yakni, setelah

pembelajaran berlangsung diharapkan siswa dapat:

1. Menentukan kaidah-kaidah penulisan teks pantun

2. Menafsirkan/mengevaluasi berkaitan dengan kaidah-kaidah penulisan

teks pantun

Menemukan makna yang terkandung dalam teks pantun

Menemukan pesan moral yang terkandung dlam teks pantun

Menentukan langkah-langkah menyusun teks pantun

o 0~ w

Menyusun teks pantun
Tujuan yang dirumuskan dalam RPP tersebut sudah sesuai dengan
indikator pencapaian kompetensi. Meskipun ada beberapa tujuan yang

belum memenuhi aspek audience, behaviour, condition, dan degree.
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Materi pembelajaran dalam RPP tersebut sudah memuat fakta,
konsep, prinsip dan prosedural meskipun tidak dikelompokkan dengan
jelas akan tetapi dapat dicermati bahwa materi pembelajaran sudah
memuat keempat aspek tersebut. pada materi pertama, fakta berupa cotoh
teks pantun. Konsep berupa struktur teks pantun. Prinsip berupa kaidah
kebahasaan teks pantun. Prosedur berupa langkah-langkah mengevaluasi

teks pantun. Materi yang tercantum sudah sesuai dengan kompetensi dasar

tuk setiap kegiatan
e yang' disusun oleh guru
ikan den@n pendekatan saintifik, yakni

agolé informasi  dan

sesuai dengan alokasi Wu p ideitas.

Penilaian yang terdapat dalam RPP tersebut adalah penilaian
pengetahuan dan keterampilan. Penilaian yang dilakukan menggunakan
teknik penilaian tes tertulis dengan bentuk uraian. Setiap penilaian telah
dilengkapi dengan instrumen dan pedoman penilaian. Meskipun demikian
penilaian dalam RPP tersebut masih kurang sesuai dengan rancangan
penilaian autentik pada Kurikulum 2013 karena tidak memuat penilaian
sikap.

Media yang digunakan dalam RPP tersebut adalah surat
kabar/majalah, koran dan LCD. Media yang dipilih sudah cukup beragam
dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekarang ini. guru sudah
memanfaatkan penggunaan teknologi multimedia sehingga memudahkan

dalam menyampaikan materi pembelajaran. peserta didik diharapkan juga
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lebih mudah menerima materi pembelajaran. alat yang digunakan dalam
RPP tersebut adalah teks pantun dari internet.

Sumber belajar yang terdapat dalam RPP yang disusun oleh guru
yaitu buku paket Bahasa Indonesia yang dikeluarkan oleh pemerintah,
buku Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XI Buku Guru,

buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia karangan Hasan Alwi, dan

KKBI. Pemilihan sumber belajar masih kurang variatif dan kurang sesuai

lisis ma3|- asmg komponen yang

merupak n

‘@ ﬂ}f\
Q&% sunoleh
Tabel 1. Rel&pn gh‘s or An&f'l

Dlsusunﬁh gufl K Ne%jﬁl

terdapat a":

id

No Komponen Hasil analisis Rerata

Ket.
RPP (%)
1 2 3 4 5
1 Identitas RPP 100 100 100 100 100 100 SB
Perumusan
2 indikator 75 65 65 60 75 68 B
Perumusan
3  tujuan 25 80 60 60 65 58 B
pembelajaran
4 Materi 57 75 75 7142 75 70684 B
pembelajaran
5  Metode 75 25 25 100 25 50 KB
pembelajaran
Media
6 pembelajaran 81,25 81,25 93,75 93,75 093,75 88,75 SB
dan alat
7 Sumber belajar 62,5 93 81,25 93,75 93,75 84,85 SB
g  Langkah- 95 85 70 90 85 85 SB
langkah
9 Penilaian 56,25 68,75 62,5 50 62,5 60 B
Rata-rata 69,67 74,78 70,28 79,88 75 73,92 B

Keterangan penskoran (Ridwan, 2010)
0%-25% : sangat kurang baik
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25% -50% : kurang baik
51% - 75%  : baik
76 % - 100% : sangat baik
Berdasarkan hasil analisis tersebut, guru sudah mampu menyusun
komponen RPP dengan cukup baik yang dibuktikan dengan skor rata-rata
yang diperoleh, yakni mencapai 73,92. Jika diamati dari sistematika dan
penyusunan RPP yang digunakan untuk kelas XI tersebut, belum sepenuhnya

&fbaru yang tercantimydalam Permendikbud Nomor

i gacu pPermendikbud 103 Tahun

.
n juga U pada Permendikbud
uktur da [ :

sesuai dengan pedomme

22 Tahun 2016. RPP tersebut
%,

2014. KD

_' 0

Pelaksanaan pembelajaran, memil G peranan yang penting dalam
pendidikan. dalam kegiatan ini guru dituntut untuk memanfaatkan segala
kemampuannya agar kompetennsi dasar yang telah ditetapkan tercapai.
Pelaksanaan pembelajaran merupakan realisasi dari perencanaan yang telah
disusun oleh guru.

Secara umum pelaksanaan pembelajaran dibagi menjadi tiga kegiatan
utama, yaitu kegiatan pendahulan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Kurikulum 2013 menekankan pendekatan saintifik dalam pelaksanaan
pembelajaran. Langkah-langkah pembelajaran sesuai pendekatan saintifik
adalah mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengomunikasikan.
Menulis cerpen termasuk kegiatan 3 dalam pembelajaran cerita pendek
dengan tema “Menemukan Solusi atas Masalah Kewirausahaan”.

Peneliti melakukan observasi di kelas XI TLB dan XI TMC sebanyak
dua kali sehingga masing-masing kelas hanya satu kali. Hal ini karena
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pertemuan tersebut merupakan pertemuan terakhir untuk materi pembelajaran
menulis cerpen. Meskipun demikian peneliti tetap dapat mengumpulkan data
melalui wawancara dengan guru Yyang bersangkutan. Pelaksanaan
pembelajaran menulis cerpen di kelas XI TLB dan XI TMC adalah sebagai
berikut.

a. Pelaksanaan pembelajaran menulis cerita pendek di kelas X1 TLB

Pembelajaran menulis cerita pendek dilaksanakan pada 29 Agustus

Guru memeriksa kehadiran siswa dengan memanggil nama siswa satu per

satu. Pada pertermuan tersebut ada dua siswa yang tidak hadir karena
sakit.

Pada saat proses pembelajaran, guru lebih banyak memberikan
materi melalui metode ceramah dan menuliskan langkah-langkah
menyusun cerpen di papan tulis. guru kemudian memberikan contoh
kerangka cerpen. menurut pengamatan peneliti, guru cukup menguasai
materi pembelajaran karena dilihat dari cara guru menyampaikan materi
sudah lancar.

Selain itu guru juga menggunakan metode penugasan kepada siswa
secara individu. Guru menugsakan siswa untuk menulis cerpen

berdasarkan pengalamannya atau pengalaman teman. Guru menugaskan
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siswa untuk membuat kerangka cerita terkebih dahulu, kemudian
mengembangkan kerangka menjadi sebuah cerita yang utuh.

Berdasarkan pengamatan, media pembelajaran yang digunakan
oleh guru dalam pembelajaran menulis cerpen adalah papan tulis,buku
paket, dan LKS. Guru lebih sering menggunakan media papan tulis untuk
menjelaskan materi langkah-langkah menyusun teks cerpen.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di kelas X1 TLB,

pembelajaran mefiproduksi teks Ccerpemmbelum dilaksanakan sesuai

dengan apa melaksanakan langkah-
langkah RPP. Di dalam RPP
disebutkan yengenai _ jak dengan pendekatan

saintifik aannya, 1 menerapkannya.
gurdbelum @ﬂeri ntuk menemukan
materi tkan media yang
diguna :
b. Pelaksa s Cerita Pendek di
kelas X1 TM _
Pelaksanaa -’ Q n pen kelas XI TMC tidak jauh

berbeda dengan di keI XI LB. roses pembelajaran menyusun teks
cerita pendek di kelas TMC dilaksanakan pada 29 Agustus 2017 pada
pukul 10.15 hingga pukul 11.45, jam kelima dan jam keeam. Peneliti
dalam pengamatan ini bertindak sebagai partisipan pasif karena ikut
masuk ke dalam kelas dengan sepengetahuan siswa tetapi tidak memberi
pengaruh pada objek.

Sesuai dengan hasil observasi di kelas XI TMC, pelaksanaan
pembelajaran menyusun teks cerpen dimulai dengan guru membuka
pelajaran dengan salam. Ketika memasuki ruangan masih ada beberapa
siswa yang belum duduk di kursi masing-masing, sehingga guru harus
menunggu beberapa saat sampai semua siswa dapat dikondisikan. Setelah
semua siswa tenang, guru segera mengawali pembelajaran dengan

mengucapkan salam. Setelah itu guru memeriksa kehadiran siswa dengan
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memanggil nama siswa satu per satu. Guru memulai pembelajaran
dengan menjelaskan materi apa yang akan dipelajari pada pertemuan
tersebut (Lampiran 5b).

Pada proses pembelajaran, guru lebih sering berdiri di depan kelas
dan menerangkan materi melalui catatan di papan tulis. guru kemudian
menjelaskan mengenai langkah-langkah menyusun cerpen. sesekali guru

memberikan pertanyaan

pada siswa terkait cerpen. menurut

pengamatan pepelitf; guru ukup mengua

menyampaikah materi ya ncar.

' "me yarankanzagar materi yang disampaikan
amun adasbeberapa
a yang, a berbi€z

berorientasi pada gurusisa jug kurang aktif dalam pembelajaran
karena hanya mencatat materi. Media yang digunakan guru juga kurang
bervariasi karena hanya menggunakan papan tulis untuk menyajikan
materi.

Dilihat dari segi materi pembelajaran, pembelajaran menyusun teks
cerpen sudah memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur. Guru juga
memberikan contoh berupa pengalaman yang dapat dijadikan sebagai
kerangka dalam menyusun cerpen. Materi tentang langkah-langkah
menyusun cerpen diambil dari buku paket kelas XI.

Setelah guru selesai menerangkan materi, guru pun memberikan
tugas kepada siswa untuk menyusun teks cerpen. Hasil karya dari siswa
tersebut akan dinilai oleh guru. Saat guru memberikan tugas, guru tidak

memberikan instrumen namun hanya meminta siswa untuk menyusun
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teks cerpen berdasarkan pengalaman pribadi. Sebelum menyusun teks
secara utuh, siswa diminta untuk membuat kerangka karangan terlebih
dahulu. Selama siswa mengerjakan tugas, guru berkeliling untuk
memantau pekerjaan siswa. Beberapa siswa ada yang bertanya karena
kesulitan menemukan ide untuk menyusun kerangka karangan. Guru
segera mendatangi meja siswa yang bertanya tersebut, dan menjelaskan

lagi sampai siswa tersebut paham (Lampiran 5b).

Mereka meminta guru agar diberi kesempatan untuk menyelesaikan

pekerjaan dan mengumpulkan pekerjaan di meja guru. Ketika bel
pelajaran berbunyi, guru segera menutup pembelajaran dan mengucapkan
salam. Setelah itu guru meninggalkan kelas.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di kelas XI TMC,
pada saat melaksanakan pembelajaran menulis cerpen, guru belum
melaksanakan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang
disebutkan di dalam RPP. Di dalam RPP disebutkan langkah-langkah
pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik yang memuat lima
tahap, yakni mengamati, menanya, menalar, mengolah informasi dan
mengomunikasikan. Saat pembelajaran berlangsung, peran guru sebagai
fasilitator belum tampak, karena masih mendominasi di dalam

pembelajaran dan siswa cenderung pasif karena hanya mendengarkan
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dan mencatat saja. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran menyusun teks cerpen belum mengacu pada Kurikulum
2013 yang menggunakan pendekatan saintifik. Selain itu antara
pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan RPP yang telah dibuat guru
masih kurang sesuai. Terutama pada komponen media dan langkah-
langkah pembelajaran.

Hasil pengamatan secara keseluruhan pembelajaran menulis teks cerpen

1salah kepada siswa.

Intuk merangkum dan

meliputi materi pembelajar, m ode, mber belajar, dan langkah-langkah
pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan mengenai pembelajaran
menyusun teks cerpen, berikut ini merupakan deskripsi komponen yang
membangun pelaksanaan pembelajaran.
1) Materi pembelajaran
Materi  pembelajaran  merupakan isi pembelajaran yang
dikembangkan berdasarkan standar kompetensi lulusan dan standar isi
yang meliputi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Ketiga aspek
tersebut harus dikuasai oleh siswa untuk mencapai kompetensi yang telah
ditentukan. Sikap sebagai materi pembelajaran mencakup nilai-nilai
karakter yang diharapkan dapat terbentuk dalam diri siswa. Aspek
pengetahuan yakni berupa pemahaman siswa mengenai teks cerpen.

Aspek keterampilan siswa dituntut untuk aktif dalam pembelajaran baik
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secara lisan maupun tulisan. Materi pembelajaran menyusun teks cerpen
harus mencakup ketiga aspek tersebut meliputi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

Berdasarkan hasil pengamatan, materi yang disampaikan oleh guru
sudah meliputi fakta, konsep, prinsip, dan prosedur. Fakta berupa
pemahaman mengenai berbagai contoh teks cerita pedel baik dari buku
maupun dari sumber yang lain. Konsep meliputi makna dan pengertian

dari teks cerpem™prinsip melipu Uktur dan kaidah teks cerpen.

puti langkah;| alam .oﬁn_ lisan teks cerpen. Materi
5 .
muan %eih enekankan pada aspek

i adalah memproduksi atau

2)

pembelajaran yang dilsan an oh guru tidak menggunakan power
point dan LCD seperti yang tertera dalam RPP.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru menggunakan surat kabar
sebagai media bagi peserta didik untuk menemukan contoh cerpen.
Namun kenyataannya tidak ada peserta didik yang membawa surat kabar
yang berisi cerpen. Ketika diminta untuk mencari contoh cerpen, peserta
didik lebih senang menggunakan jaringan internet. Padahal penggunaan
ponsel dilarang oleh beberapa guru. Meskipun demikian guru tetap dapat
menyampaikan materi dengan baik kepada siswa.

3) Metode pembelajaran

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, dapat

disimpukan bahwa pada pelaksanaan pembelajaran, guru banyak

menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan  materi
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pembelajaran. guru juga meminta siswa untuk mencatat materi yang telah
disampaikan guru melalui tulisan di papan tulis.
4) Sumber belajar
Sumber belajar pada hakikatnya merupakan suatu informasi yang
terdapat pada buku, media cetak dan elektronik, alam sekita, atau sumber
belajar lain yang relevan yang dapat digunakan siswa sebagai acuan

pembelajaran  seperti  ling

ungan dan narasumber. Berdasarkan

pengamatan, guse ajar sebagai sumber utama

aatkan sumber belajar yang

5)
013 terdiri dari
p. Ketiga kegiatan
aan pembelajaran.

i, dan penyampaian

Iri dari lima tahap atau lima

menanya, mengumpulkan

informasi, mengasosias, dn menomunikasikan. pada kegiatan inti,
guru tidak melaksanakan apa yang telah direncanakan dalam RPP.

Guru tidak melaksanakan apa yang telah disusun di dalam RPP.
Mengacu pada RPP vyang disusun oleh guru, langkah-langkah
pembelajaran menggunakan pembelajaran berbasis proyek. Siswa diajak
untuk berdiskusi mengenai tugas menyusun teks cerpen. akan tetapi
dalam pelaksanaan, guru langsung memberikan tugas kepada siswa untuk
menyusun teks cerpen secara individu. Guru tidak memberikan
kesempatan bagi siswa untuk menentukan tema yang akan digunakan
sebagai ide pokok penyusunan teks cerpen. guru langsung menentukan
ide pokok penyusunan teks cerpen, yakni mengenai pengalaman.

Sebelum menyusun teks cerpen, siswa diminta untuk menyusun kerangka
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karangan terlebih dahulu untuk mempermudah siswa dalam membuat
teks cerpen secara utuh.

Pada kegiatan penutup, guru tidak memberikan refleksi terhdap
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru hanya mengingatkan bagi
siswa yang belum menyelesaikantugas untuk segera mengumpulkan
tugas memproduksi cerpen.

Berdasarkan pengamatan ang telah dilakukan, guru belum maksimal

sudah melaksanakannya sesu
tetapi pada kégi Mtld

ada kegiatan pendahuluan, guru
ﬁ-_ dalam RPP. Akan

tertuang dalam RPP.\D: |
teks cerpen secara mandiri. d
Kegiatan penutup meliputi merangkum, merefleksi, mengumpulkan
hasil pekerjaan siswa dan arahan untk tindak lanjut kegiatan berikutnya dan
tugas pengayaan. Pada tahap ini, guru tidak mengarahkan siswa untuk
merangkum materi pembelajaran pada pertemuan tersebut. guru hanya
meminta siswa untuk segera mengumpulkan tugas yang telah diberikan.
Pembelajaran menyusun teks cerpen kelas XI TLB dan X1 TMC dapat
dikatakan belum sesuai dengan Kurikulum 2013, karena belum menerapkan
langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Selain itu guru
masih mendominasi pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah,

sehingga siswa kurang aktif terlibat dalam pembelajaran.
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4. Penilaian Pembelajaran Menulis Cerita Pendek Berdasarkan Kurikulum
2013
Penilaian meupakan tahap akhir dalam sebuah proses pembelajaran.
Penilaian memiliki peran penting dalam sistem pembelajaran karena
digunakan untuk menentukan berhasil atau tidaknya suatu pendidikan dalam
mencapai tujuan. Penilaian bertujuan untuk mengevaluasi perkembangan
peserta didik dalam jangka waktu tertentu dan berkesinambungan selama

mengiuti  proses gpembelajaran. harus dilakukan secara

Pe
berkesinambungan; yaitu dengan WUH pert 'u_o perkembangan dan
perubahan pese 'Wa@i a dangat menentukan peserta

.
__ ian
didik dan ,_ anjum%hing

dan mengerjakan tugas-tugpe elajaan yang lain. Penilaian hasil adalah
penilaian yang dilakukan oleh guru setelah pembelajaran telah selesai.
Penilaian hasil dapat dilakukan dengan menilai produk atau portofolio yang
telah dihasilkan oleh siswa berupa teks cerpen.

Berdasarkan penuturan guru CW, saat ini guru mata pelajaran tidak lagi
membuat penilaian sikap secara tertulis, akan tetapi hanya menyampaikan
secara lisan mengenai sikap siswa kepada guru mata pelajaran pendidikan
Agama dan guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn).
Sehingga dalam pembelajaran menyusun teks cerpen, guru CW tidak
menggunakan instrumen untuk menilai sikap siswa. guru CW hanya
mengamati siswa yang terlihat menonjol, kemudian melaporkannya pada guru

pendidikan agama dan guru PPKn.
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Pembelajaran menulis cerpen untuk kelas XI terdapat pada Kl 4 dengan
KD 4.2, sehingga guru menggunakan guru menggunakan penilaian produk,
yakni penilaian keterampilan. guru menggunakan rubrik penilaian
keterampilan menulis dengan menilai dari aspek keruntutan bahasa,
kohesivitas, kesesuaian isi dengan judul, ejaan, dan kalimat yang mendukung
teks. Masing-masing aspek diberi rentang skor antara 1-4 yang kemudian

dikonversi menjadi 1-100 di dalam daftar nilai harian.

5. Kendala-kendala y&ng dalam Proses Pembeldjaran Menulis Teks Cerita

Kurikulum 2013 hertpakan’ kurik masih tergolong baru dan
kerap kali mengalami perubahan. Banyak guru yang masih terpaku pada
kurikulum lama. Meskipun beberapa kali ada pelatihan mengenai
Kurikulum 2013, tidak semua guru mendapatkan kesempatan untuk
dikirim dalam pelatihan atau diklat mengenai Kurikulum 2013.

b. Perencanaan pembelajaran

Pada tahap perencanaan guru mengalami Kkesulitan pada
pengembangan RPP karena format RPP mengalami perubahan beberapa
kali sejak diterapkannya Kurikulum 2013. Perubahan sistematika RPP dari
KTSP 2006 menjadi Kurikulum 2013 cukup menyulitkan guru dalam
menyusun RPP yang sesuai (Lampiran 2a).

Peneliti : Ada kesulitan ndak Bu, dalam menyusun RPP?

Guru . Kesulitannya ya paling kalau formatnya berubah. Tapi
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masih bisa diatasi, soalnya RPP itu disusun secara tim.
Jadi tidak ada kesulitan yang berarti.

Format dan sistematika RPP Kurikulum 2013 telah mengalami
perubahan sejak diterapkannya kurikulum tersebut pada tahun 2013. Pada
awal penerapan Kurikulum 2013, RPP dikembangkan berdasarkan
Permendikbud Nomor 81 A tahun 2013. Kemudian format RPP

mengalami perubahan dan pen usunan RPP mengacu pada Permendikbud

Permendikbud omor 22 T sebut merupakan salah satu
kendala yang d|h Mada S er
c. Pelaksanaan aran ;

satu kali pertemuan hya memut 2x45 menit, guru kesulitan untuk
menyesuaikan dengan alokasi waktu yang telah direncanakan dalam
RPP. Apalagi rangkaian pembelajaran yang menuntut siswa untuk
mengungkap materi secara mandiri, terkadang waktu habis digunakan
untuk mencari materi. Sehingga pembelajaran belum tuntas, namun jam
pelajaran sudah habis (Lampiran 2a).
2) Siswa sulit diajak untuk aktif

Siswa yang pasif menjadi kendala guru untuk menerapkan
pembelajaran berdasarkan Kurikulum 2013. Guru sudah mencoba untuk
membuat siswa aktif dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
mengenai materi, namun tidak ada siswa yang menaggapi pertanyaan
tersebut. Sehingga guru terpaksa menunjuk salah satu siswa untuk

menjawab pertanyaan tersebut.
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3) Sarana dan prasarana
Kendala lainnya yang dihadapi dalam pembelajaran menulis
cerpen yakni terkait sarana dan prasarana yang disediakan di sekolah.
Sarana merupakan salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan
kualitas proses pembelajaran. Sarana yang memadai memberikan
dampak yang bagus terhadap kelangsungan pembelajaran. Kendala

yang berkaitan dengan sarana adalah beberapa ruang kelas tidak

mengalami_Kerusakan a UW an ketiaan digunakan sehingga
3 ~

akan | @ ahdalamfproses belajaran. Menurut guru,
siswa lebih @rik dengan pe belﬁan ketika disajikan materi

contoh paragraf cerpe eI ui LC.
6. Upaya yang Dilakukan untuk Mengatasi Kendala dalam Proses
Pembelajaran Menulis Cerita Pendek Berdasarkan Kurikulum 2013
Adapun upaya yang dapat dijadikan solusi untuk mengatasi kendala-
kendala yang ditemui dalam pembelajaran menulis cerpen berdasarkan
Kurikulum 2013. Berikut ini merupakan upaya yang dilakukan guru untuk
mengatasi kendala yang dialami guru dalam proses pembelajaran menulis
cerpen.
a. Pemahaman terhadap Kurikulum 2013
Upaya yang bisa dilakukan untuk mengatasi kendala terkait
pemahaman yakni dengan mengadakan pelatihan terhadap semua guru

mengenai  Kurikulum 2013. Guru dapat mengaktifkan lagi kegiatan
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MGMP sebagai sarana untuk bertukar pikiran dengan teman sejawat
mengenai Kurikulum 2013.
b. Perencanaan pembelajaran
Pada tahap perencanaan pembelajaran, upaya yang bisa dilakukan
untuk mengatasi kendala guru ketika menyusun RPP adalah guru melihat
dan memahami kembali peraturan mengenai penyusunan RPP. Guru dapat
im MGMP untuk menyiapkan dokumen

melakukan diskusi dengan

kendala yang di@ui dale

minggu efektif. DaIapeI sana pembelajaran, agar alokasi waktu
bisa dimanfaatkan secara maksimal, guru dapat membahas materi
pokoknya saja kemudian siswa diminta untuk mempelajari sendiri.
Apabila dalam pelaksanaan kegiatan, siswa membutuhkan waktu yang
lama dalam penugasan, maka siswa bisa diminta untuk terlebih dahulu
menyiapkan bahan yang akan digunakan untuk penugasan. Langkah-
langkah kegiatan berupa 5M bisa dibagi menjadi beberapa kali tatap
muka.
2) Siswa sulit diajak untuk aktif

Upaya yang dapat dilakukan oleh guru agar siswa aktif dalam
pembelajaran adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang
menarik yang mampu meningkatkan motivasi siswa untuk belajar.

selain itu guru juga dapat menggunakan metode dan media yang sesuai
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dengan karakteristik siswa sehingga siswa dapat aktif dalam
pembelajaran. Guru dapat memaksimalkan perannya sebagai fasilitator
dengan menerapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Guru
sebagai pengelola pembelajaran harus dapat membuat pembelajaran di
kelas tidak membosankan dan membuat siswa menjadi aktif.

3) Sarana dan prasarana

yaitu dengan siltas yang ada di sekolah.
Fasilitas da fana dan prasarana dalam
pelaksaffaan k semata-mata harus

kewajiban sekolah

untuk’ Si, impr jan inovasi dalam

yang tidak | ou T amy pembelajaran atau guru dapat
menggunakan | |.. g telg  .'. '.“" an oleh bagian tata usaha
meskipun sedikit rept arena harus membawa LCD tersebut ke
ruangan yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. selain itu,
guru juga dapat memaksimalkan media yang ada untuk menciptakan
pembelajaran  yang menarik dan  menyenangkan, misalnya
menggunakan lingkungan sebagai media pembelajaran menulis cerita

pendek.

C. Pembahasan
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang mulai diberlakukan pada
2013. Perubahan kurikulum tentu didasarkan pada pertimbangan atau faktor yang
memengaruhi kurikulum sebelumnya yang dianggap belum mampu memenuhi
kebutuhan. Kurikulum 2013 diharapkan mampu menyempurnakan kurikulum

sebelumnya.
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Sebuah proses pembelajaran terdiri atas perencanaan, pelaksanaan dan
penilaian atau evaluasi. Perencanaan menyangkut penetapan kompetensi, karakter
yang akan dibentuk, dan merancang komponen-komponen yang membangun
pelaksanaan pembelajaran seperti materi, media, sumber belajar, dan metode
pembelajaran. perencanaan memiliki peran sebagai menejemen pembelajaran dan
harus berorientasi pada masa depan siswa. pelaksanaan merupakan realisasi dari
perencanaan yang telah disusun melalui kegiatan pembelajaran yang melibatkan

sumber daya manuasiaaf prasarana yame dibutuhkan, sehingga dapat

dan upaya.

1. Pemahaman Guru terhadap Kurikulum 2013

Kompetensi guru memegang peranann peting dalam menentukan sukses
tidaknya penerapan kurikulum. Guru dituntut untuk memiliki empat
kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, profesional, personal dan sosial
(Mulyasa, 2007). Pemahaman mengenai penerapan Kurikulum 2013
merupakan bagian dari kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional
guru. Pemahaman guru mengenai penerapan Kurikulum 2013 dapat dilihat dari
pemahaman guru mengenai prinsip Kurikulum 2013, memahami silabus
Kurikulum 2013, memahami prinsip penyusunan RPP dalam Kurikulum 2013,
memahami buku teks, memahami metode dalam Kurikulum 2013, memahami
pengertian pembelajaran saintifik, memahami contoh-contoh kegiatan/aktivitas

pembelajaran setiap tahap pembelajaran dengan pendekatan saintifik,
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memahami penilaian kompetensi sikap, memahami kompetensi pengetahuan,
dan memahami penilaian kompetensi keterampilan.

Menurut peneliti, guru sudah cukup mengetahui beberapa ciri khas
yang terdapat dalam Kurikulum 2013. Pengetahuan guru mengenai Kurikulum
2013 yakni adanya perubahan dalam format rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), pendekatan yang digunakan dan peran guru dalam pembelajaran. Selain

itu guru juga memaparkan mengenai penilaian autentik dalam Kurikulum 2013

P, pengetahtan

memahami perbedaan Kurikulu ’E urikulum 2006.
Menuru pene W ma5| ahami  prinsip-prinsip

pengembangah Kuri m
poin saja mghgen rikulum.

jaran, K| d%i) serfa’penilaiarye @kan dalam pembelajaran

yang meliputi penil' dan keterampilan. Guru juga

pendidikan, potensi daerah, n srta idik; (3) mata pelajaran merupakan

wahana untuk mewujudkan pencapaian kompetensi; (4) standar Kompetensi
Lulusan dijabarkan dari tujuan pendidikan asional dan kebutuhan msyarakarta,
negara, serta perkembangan global; (5) standar isi dijabarkan dari standar
kompetensi lulusan; (6) standar proses dijabarkan dari standar isi; (7) standar
penilaian dijabarkan dari standar kompetensi lulusan, standar isi, dan standar
proses; standar kompetensi lulusan dijabarkan ke dalam Kompetensi Inti; (9)
Kompetensi Inti  dijabarkan ke dalam Kompetensi dasar yang
dikontekstualisasikan salam suatu mata pelajaran; (10) kurikulum satuan
pendidikan dibagi menjadi kurikulum tngkat nasional, daerah, dan satuan
pendidikan; (11) proses pembelajaran diselengarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk

berpartisipasi aktif serta memberi ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas
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dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik; (12) penilaian hasli belajar berbasis proses dan hasil;
(13) proses belajar dengan pendekatan ilmiah (scientific approach).
Selanjutnya mengenai acuan yang digunakan dalam proses
pembelajaran, guru cukup memahami empat standar pendidikan nasional, yaitu
standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses dan standar penilaian.

Guru CW menuturkan bahwa standar kompetensi lulusan adalah

pendidikan. Standa ¥ gl
kualifikasi kefhampus Wr? ya

kependidikan

sikap spiritual,
2016b). . 3 I

Selanjutnya pemaham gr megenai Standar Proses, yakni terdiri
dari perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Perencanaan meliputi
penyusunan silabus dan RPP. Silabus dalam Kurikulum 2013 telah disusun
oleh pemerintah pusat yang dikembangkan melalui RPP. RPP disusun bersama
tim MGMP yang kemudian dikembangkan sesuai dengan kondisi sekolah
masing-masing. Ketika menyusun RPP, guru CW melihat contoh RPP yang
telah dibuat oleh guru lain, sehingga kurang memperhatikan prinsip-prinsip
penyusunan RPP yang tercantum dalam pedoman.

Dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat beberapa komponen, yakni,
media, materi, metode pembelajaran, dan skenario pembelajaran. Pemahaman
guru mengenai media pembelajaran hanya sebatas konsep secara umum saja.
Guru belum memahami bagaimana memilih kriteria media pembelajaran yang

baik. Media yang digunakan dalam pembelajaran harus sesuai dengan tujuan
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pengajaran, bahasan pelajaran, metode mengajar, tersedia alat yang
dibutuhkan, pribadi pengajar, minat dan kemampuan pembelajar atau siswa,
dan situasi pengajaran yang sedang berlangsung (Sanaky, 2009: 6).

Media pembelajaran dapat diklasifikasikan sesuai karakteristiknya.
Dilihat dari segi fisik, media pembelajaran dapat dibedakan menjadi media
elektronik dan media nonelektronik. Media elektronik dapar berupa televisi,
film, radio, video, VCD, DVD, LC

: komputer, internnet, dan lain-lain. Media

! ca indera, % belara'dbagi menjadi tiga, yakni
i |

medla audiovisual.

pa prinsip yang harus
U Kesestiaian keajegan (keajegan), dan
kecukupan (Poerwatl & Amrl 2013: 257) Lebih lanjut, Poerwati dan Amri

juga memaparkan hal-hal yang perlu diperhatikan guru dalam pengembangan
materi, yaitu: (1) potensi peserta didik, (2) relevansi dengan karakteristik
daerah; (3) tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial, dan
spiritual peserta didik; (4) kebermanfaatan bagi peserta didik; (5) struktur
keilmuan; (6) aktualitas, kedalaman, dan keluasan materi pembelajaran; (7)
relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan lingkungan; dan (8)
alokasi waktu.

Tahap akhir dalam proses pembelajaran adalah penilaian. Berdasarkan
punuturan guru CW, penilaian merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam suatu kompetensi. Pada
Kurikulum 2013 guru dituntut untuk melakukan penilaian pada tiga aspek,

yakni sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Namun saat ini menurut guru CW,
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penilaian dilakukan mengacu pada Kurikulum 2013 edisi, sehingga penilaian
sikap menjadi ranah guru Pendidikan Agama dan guru mata pelajaran PPKn.
Pemahaman guru mengenai standar penilaian secara umum sudah cukup baik,
hanya saja untuk prinsip-prinsip penilaian, guru tidak dapat menjelaskannya
secara rinci sesuai yang tercantum dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun
2016.

Secara garis besar, guru S dah memahami konsep Kurikulum 2013

pengembang em|I| hél

rinci, seperti pr|n3| -r|

proses pembelajaran berjalan secara baik dan mencapai hasil yang optimal
(Martiyono, 2012: 23).

Hernawan (2007: 12) menyatakan dalam konteks pengajaran,

perencanaan dapat diartikan sebagai proses penyusunan materi pelajaran,
penggunaan materi pelajaran, penggunaan pendekaran dan metode pelajaran
serta penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan dalam waktu
tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Salah satu perencanaan
yang dilakukan oleh guru untuk menyiapkan kegiatan pembelajaran adalah
dengan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP pada
hakikatnya adalah perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan atau
memproyeksikan apa yang akan dilakukan dalam pembelajran (Mulyasa, 2008:
213). Guru Bahasa Indonesia di SMK Negeri 5 Surakarta menyusun RPP

bertumpu pada silabus. RPP tersebut disusun bersama guru mata pelajaran
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Bahasa Indonesia dalam forum MGMP Bahasa Indonesia SMK se-kota
Surakarta setiap awal tahun pelajaran. RPP yang telah disusun kemudian
dikembangkan oleh masing-masing guru untuk disesuaikan dengan keadaan
sekolah dan peserta didik.

Langkah awal dari suatu kegiatan pembelajaran adalah perencanaan,
demikian juga dengan pelaksanaan pembelajaran menulis teks cerpen. Sebelum

melaksanakan kegiatan pembel'aran,

guru harus menyusun rencana

Semakin matang sebuah

perencanaan, maka_( |harapkan e%m &embela aran yang akan dilaksanakan
. W

juga semakin |k. % __ -

Standar, pe \n RPR*terbaru tel%atur

Nomor 22

alam Permendikbud

peserta didik; 2) p ‘__-' Si _ ' ik erpusat pada peserta didik
mar it Lina "minat, kreativitas, inisiatif,
inspirasi, inovasi dan kemaria; 4) pngembangan budaya membaca dan
menulis yang dirancang untuk mengembangkan kegemaran membaca,
pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan;
5) pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan program
pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan remedi; 6)
penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, indicator pencapaian kompetensi, penilaian, dan
sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar; 7) mengakomodasi
pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek
belajar, dan keragaman budaya; dan 8) penerapan teknologi informasi dan
komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan

kondisi.
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Sistematika penyusunan RPP sesuai dengan Permendikbud nomor 22
tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah mencakup:
(1) identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan; (2) identitas mata pelajaran
atau tema/subtema; (3) kelas/semester; (4) materi pokok; (5) alokasi waktu; (6)
tujuan pembelajaran; (7) kompetensi dasar dan indikator pencapaian
kompetensi; (8) materi pembelajaran; (9) metode pembelajaran; (10) media

pembelajaran; (11) sumber belajar; (12) langkah-langkah pembelajaran; dan

Bahasa Indonesia dan Wakasek Bid ang Kurikulum, hal tersebut menyesuaikan

dengan Kurikulum revisi 2016 yang tidak menyertakan kompetensi sikap
dalam RPP guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. Sesuai dengan Kurikulum
revisi 2016, kompetensi sikap menjadi ranah guru mata pelajaran Pendidikan
Agama dan guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Sehingga guru
mata pelajaran yang lain, tidak perlu mencantumkan Kl 1 dan KI 2 dalam
penyusunan RPP. KD vyang dicantumkan juga belum sesuai dengan
Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 tentang KI dan KD.

Komponen selanjutnya vyaitu perumusan indikator pencapaian
kompetensi. Pada bagian indikator, sudah dijabarkan sesuai dengan prosedur
pengembangan RPP, yakni sesuai dengan kompentensi dasar (KD). Indikator
juga telah dirumuskan dengan kata kerja operasional sehingga dapat diamati
dan diukur.
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Komponen RPP selanjutnya adalah tujuan pembelajaran. Tujuan
pembelajaran suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan dicapai
oleh siswa setelah berlangsung pembelajaran (Hamalik, 2011). Rumusan tujuan
pembelajaran yang baik mengandung empat unsur yaitu, audience, behaviour,
condition, dan degree. RPP yang disusun oleh guru SMK Negeri 5 Surakarta
sudah mencantumkan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan perumusan KD

dan sudah membuat unsur audiencg, behaviour, condition, dan degree. Hanya

kan tujuan pembelajaran
penyusunan RPP dalam
RPP yang lain telah

riteria, antara lain
n, kedalaman materi,
i gkat perkembangan peserta
_ ., Sesuai deng; | endikbud Nomor 22 Tahun
2016, materi yang dimuat dal ' harus memuat fakta, konsep, prinsip dan
prosedur. Selain itu materi yang terdapat dalam RPP harus sesuai dengan
indikator pencapaian kompetensi yang telah dirumuskan. RPP yang disusun
guru sudah memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur dan sesuai dengan
kompetensi dan indikator yang hendak dicapai. Misalnya dalam RPP 2 dengan
materi pokok teks cerpen (Kerja Sama Membangun Teks), materi yang
disajikan meliputi contoh teks cerpen, struktur, kaidah teks cerpen, dan
langkah-langkah menyusun teks cerpen. namun materi yang dimuat tidak
dikelompokkan ke dalam materi reguler, remidial dan pengayaan. Materi yang
disajikan dalam RPP hanya berupa materi reguler.

Komponen selanjutnya adalah metode pembelajaran, yang digunakan
oleh pendidik untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajran agar

peserta didik mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik
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dan KD yang akan dicapai. Metode pembelajaran sesuai Kurikulum 2013 yakni
pembelajaran berbasis inkuiri, penyingkapan atau discovery, berbasis masalah
(problem based learning), dan berbasis masalah (project based learning). dari
lima RPP yang disusun oleh guru, hanya dua RPP yang mencantumkan metode
pembelajaran. Metode yang tertera dalam kedua RPP tersebut adalah metode
pembelajaran berbasis masalah dan diskusi. Sedangkan ketiga RPP lainnya

tidak mencantumkan metode pembelajaran. Berdasarkan temuan tersebut,

disediakan oleh pemerintah,
siaEksprest L | Akademik Kelas XI, Kamus
besar Bahasa Indonesia, aranan Hasan Alwi, Tata Bahasa Baku
Bahasa Indonesia. Sumber belajar yang digunakan masih cukup terbatas dan
belum memberdayakan lingkungan. Sumber belajar masih dinilai kurang sesuai
dengan pedekatan saintifik.

Langkah-langkah pembelajaran merupakan hal yang paling pokok dalam
RPP. Langkah-langkah pembelajaran hal inti dalam proses pembelajaran
sehingga harus direncanakan matang-matang dalam RPP. Langkah-langkah
pembelajaran yang tertera dalam RPP yang disusun oleh guru SMK Negeri 5
Surakarta rata-rata telah sesuai dengan skenario pembelajaran yang tercantum
dalam permendikbud tentang standar proses. Langkah-langkah pembelajaran
terdiri dari tiga kegiatan utama, yakni kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.

Pada kegiatan inti, terdapat langkah-langkah pembelajaran yang

menggunakan pendekatan saintifik, yang terdiri dari kegiatan mengamati,
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menanya, menalar, mengasosiasikan informasi, dan mengomunikasikan. RPP
yang disusun guru SMK Negeri 5 Surakarta telah mencantumkan kelima
pengalaman belajar tersebut. Beberapa RPP menerapkan lima kegiatan tersebut
dalam satu waktu, namun ada pula RPP yang hanya menerapkan empat
pengalaman belajar dalam satu kali pertemuan. Setiap tahapan juga telah
disertai rincian kegiatan yang lebih detail dan alokasi waktu. Sehingga guru

dapat memperkirakan berapa waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan

dinilai dengan teknik dan bentukyang berbeda-beda. Untuk kompetensi

menyusun teks cerpen, adalah penilaian produk yakni dengan menilai hasil
karya siswa berupa teks cerpen. Bentuk, teknik, dan instrumen yang tertera
dalam RPP, rata-rata sudah sesuai dengan masing-masing kompetensi yang
akan dicapai.

Berdasarkan pembahasan setiap komponen yang terdapat dalam RPP,
dapat disimpulkan bahwa sistematika penyusunan RPP belum sepenuhnya
sesuai dengan pedoman yang tertera dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun
2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. Format RPP

masih menggunakan format yang tertera pada permendikbud lama.

3. Pelaksanaan Pembelajaran Menyusun Teks Cerita Pendek
Pelaksanaan pembelajaran merupakan tahap kedua dalam proses

pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran tidak dapat dilepaskan dari RPP
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(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang telah disusun oleh guru karena
pelaksanaan pembelajaran merupakan realisasi dari RPP tersebut. RPP
merupakan pedoman utama yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran berkaitan erat dengan aktivitas belajar
mengajar. Menurut Hamalik (2011: 57) mengajar dan belajar merupakan dua
peristiwa yang berbeda tetapi memiliki hubungan yang erat, saling berkaitan,

saling mempengaruhi, dan saling

nunjang satu sama lain.

petibe aaran rikulum 2013 menggunakan

' iIfik atau il r‘m terdiri_dari kegiatan mengamati,
menanya, mer WS&SI E%%ngomu kasikan. Pendekatan

pan Kurikulum 2013

erta didik mampu

afnya sendiri secara

aS utama, yaitu sebagai
menyusun teks cerpen,
ator, karena pembelajaran
serta, didike masih mendominasi dalam
pelaksanaan pembelajaran. Pksan pmbelajaran menyusun teks cerpen di
kelas X1 SMK Negeri 5 Surakarta dipengaruhi oleh beberapa komponen yang
membangun pelaksanaan tersebut. Komponen-komponen tersebut mencakup
materi pembelajaran, media pembelajaran, metode pembelajaran, sumber
belajar, dan langkah-langkah pembelajaran. berikut ini merupakan deskripsi
dari komponen-komponen tersebut.
a. Materi pembelajaran
Materi pembelajaran merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari
proses pembelajaran. materi secara garis besar diartikan sebagai
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai peserta didik
dalam rangka memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan
(Poerwati&Amri, 2013: 255).
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Pada pelaksanaan pembelajaran menyusun teks cerpen, guru
mengambil materi dari buku pelajaran yang telah disediakan oleh
pemerintah, yakni buku Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik
kelas X1 semester 1. Selain buku, guru mengandalkan jaringan internet
untuk mencari materi pembelajaran. Ismawati (2013: 35) memaparkan
bahwa ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan

materi pembelajaran, yaitu: (1) materi harus spesifik, akurat, mutakhir, (2)

materi  harus  hermakna, adu, berfungsi, kontekstual,

-- B meruhon 5
berwujud ‘kenya ebe meliputjlas ma-na
) @dinya. dalam pembelajaran

konsep dalam pembelaan enysun teks cerpen adalah kaidah
kebahasaan yang terdapat dalam teks cerpen. Prinsip merupakan hal-hal
pokok, utama, dan memiliki posisi terpenting. Prinsip dalam materi
menyusun teks cerpen adalah struktur yang terdapat dalam teks cerpen.
prosedur adalah langkah-langkah sistematis atau berurutan dalam
mengerjakan sesuatu. Prosedur pada materi menyusun teks ceritap pendek
adalah langkah-langkah menyusun teks cerpen. Materi yang disampaikan
oleh guru bahasa Indonesia telah mencakup fakta, konsep, prinsip, dan
prosedur dan telah dilaksanakan sesuai RPP.
b. Media Pembelajaran

Media adalah alat bantu atau perantara yang digunakan guru untuk

menyampaikakan materi pembelajaran sehingga dapat diterima oleh siswa

dengan efektif dan efisien. Media pembelajaran harus dipilih sesuai dengan
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kompetensi yang akan dicapai agar media tersebut dapat berfungsi dengan
maksimal. Pemilihan media yang tepat akan mempermudah guru dalam
proses pembelajaran. Menurut Sanjaya (2012: 224) ada beberapa prinsip
yang harus diperhatikan ketika memilih media pembelajaran, yaitu media
harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, media harus
berdasarkan konsep yang jelas, sesuai dengan karakteristik peserta didik,

sesuai dengan gaya belajar siswa dan kemampuan guru serta sesuai dengan

Pelaksanaan pemblajaran dalam Kurikulum 2013 menggunakan

pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Namun dalam pembelajaran
menyusun cerpen, guru belum menerapkan pendekatan saintifik. Metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru masih terpaku pada metode
ceramah. Metode ceramah merupakan metode yang konvensional. Sehingga
pelaksanaan pembelajaran oleh guru CW belum sesuai dengan penerapan
Kurikulum 2013.

Salah satu prinsip pengembangan Kurikulum 2013 adalah
penyelenggaraan proses pembelajaran yang interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif,
serta memberi ruang yang cukup bagi praksarsakreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat minat, dan perkembangan fisik serta

psikologis peserta didik (Mulyasa, 2014: 82). Pemilihan metode mengajar
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akan mempengaruhi hasil pembelajran siswa karena metode juga
merupakan salah satu komponen yang membangun jalannya pembelajaran.
d. Sumber belajar
Sumber belajar adalah rujuan yang digunakan guru untuk
mendapatkan materi yang sesuai untuk dikembangkan menjadi materi
pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan, sumber belajar utama yang

digunakan guru hanya berupa buku ajar. Guru belum memanfaatkan

kegiatan, yaitu kegiatan pndahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan kegiatan

penutup. Kegiatan pendahuluan meliputi kegiatan apersepsi dan motivasi.
Guru mengaitkan pembelajaran dengan pembelajaran sebelumnya dengan
memberikan pertanyaan seputar materi pada pertemuan sebelumnya.
Selanjutnya guru memberikan gambaran mengenai materi dan kegiatan
yang akan dilakukan. Pada kegiatan pendahuluan guru telah melaksanakan
dengan cukup baik. Guru juga memeriksa kehadiran siswa untuk
menunjukkan sikap disiplin.

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan inti. Pada kegiatan ini langkah-
langkah pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan pendekatan
saintifik, yakni mengamati, menanya, menalar, mengasosiasi, dan
mengomunikasikan. Pendekatan saintifik dapat membantu guru untuk

mengembangkan kegiatan pembelajaran yang lebih bervariasi untuk



library.uns.ac.id digilib.unsl4.id

menfasilitasi siswa mengoptimalkan potensi yang dimiliki sehingga hasil
yang diperoleh juga optimal (Susilana & Ihsan, 2014: 192).

Tahap mengamati bertujuan agar pembelajaran berkaitan erat dengan
konteks siatuasi nyata yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. metode
mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran (meaningfull
learning) untuk memenuhi rasa ingin tahu siswa (Kurinasih & Sani, 2014:

143). Tahap menanya bertUJun untuk membangun pengetahuan siswa

dengan memamfaatkan lembar |sku5| atau praktik. Tahap terakhir adalah

mengomunikasikan, yakni siswa mempresentasikan hasil penemuannya.
Pada pendekatan saintifik, pembelajaran berpusat pada dan guru hanya
berperan sebagai fasilitator.

Pelaksanaan pembelajaran memproduksi teks cerpen yang dilaksanakan
guru Bahasa Indonesia XI TLB dan XI TMC belum sesuai dengan peraturan
yang terdapat dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, karena dalam
pembelajaran siswa belum terlibat aktif. Selama pelaksanaan pembelajaran
berlangsung, siswa lebih banyak pasif dan mencatat materi yang dituliskan
guru di papan tulis. Guru beberapa kali memberikan pertanyaan kepada siswa,
namun tidak ada siswa yang mampu menjawab pertanyaan tersebut. guru pun
akhirnya terpaksa untuk menunjuk salah satu siswa agar berani menjawab

pertanyaan.
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Kurikulum 2013 menekankan pembelajaran yang menuntut siswa aktif,
yaitu student centered learning (pembelajaran yang berpusat pada siswa).
kemudian dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 juga tercantum bahwa
pembelajaran pada Kurikulum 2013 harus diselenggarakan secara interaktif,
menyenangkan, menantang, inspiratif, memotivasi peserta didik untuk

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,

kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat minat, kemampuan dan

perkembangan fisik serta"p ogis pesentad

proses pembelajara memprodﬁk S@W Eerpen ang dapat dilihat dari uraian
2 - {

temuan penelitia

n. % _
\anaan el
i den a yang,e

Selain

belum sesuai

mbelagm se | |

skenario

mengenai diskusi kelompok namun gru tidak merealisasikannya dalam

pembelajaran.

4. Penilaian Pembelajaran Menyusun Teks Cerita Pendek

Penilaian merupakan tahap akhir dari sistem pembelajaran. Penilaian
digunakan untuk mengetahui apakah suatu proses pembelajaran berhasil
mencapai tujuan atau tidak. Penilaian memiliki tujuan untuk memantau dan
mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar siswa
secara berkesinambungan (Kemdikbud, 2016b).

Terdapat dua macam penilaian dalam Kurikulum 2013, yaitu penilaian
proses dan penilaian hasil. Penilaian proses dilakukan pada saat pembelajaran
berlangsung karena penilaian proses berkaitan dengan sikap individu setiap
siswa melalui karakter yang ditanamkan dalam pembelajaran. Sedangkan

penialian hasil dilakukan guru pada saat pembelajaran telah selesai
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dilaksanakan, dalam hal ini proses hasil dilakukan guru dengan menilai hasil
produk atau portofolio yang telah dihasilkan siswa berupa teks cerpen. dalam
pembelajaran meulis teks cerpen, guru menggunakan bentuk penilaian
portofolio untuk menilai keterampilan menulis siswa dalam memahami,
menerapkan, dan memproduksi teks cerpen yang koheren sesuai dengan
karakteristik teks cerpen.

Penilaian yang dilakukan guru adaah menilai keaktifan siswa dalam

dilakukan dengan @tika guru me ika
- | % )

g'diberikan oleh guru. Selain itu juga

Setelah penilaian portofio, ua ada penilaian produk. Penilaian produk
hampir seperti penilaian portofolio, akan tetapi penilaian produk bisa
dikerjakan siswa di rumah, sehingga setiap siswa akan mencari referensi
sebanyak-banyaknya untuk menghasilkan teks cerpen yang baik. referensi
dapat diambil dari internet, majalah, koran, maupun sumber yang mendukung
yang lainnya. Penilaian produk adalah bentuk penilaian yang digunakan untuk
melihat kemampuan siswa dalam menghasilkan suatu karya tertentu. Penilaian
produk dilakukan secara bertahap. Tahap pertama adalah merencanakan ide-ide
untuk membuat suatu produk, tahapan pelaksnaan dan tahap panilaian hasil
sebagai tahap akhir dengan melihat hasil harya siswa telah selesai produksi
(Sanjaya, 2012: 362).

Penilaian yang dilakukan oleh guru telah sesuai dengan yang tercantum

dalam RPP. Penilaian pembelajaran menyusun teks cerpen yang dilakukan
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olen guru mengacu pada penilaian produk. Penyusunan instrumen dalam
penilaian telah dilengkapi dengan pedoman penilaian. Guru menilai siswa
berdasarkan hasil karya berupa tulisan cerpen. Pedoman penilaian telah
dilengkapi dengen aspek dan kriteria penilaian. Penilaian yang dilakukan oleh
guru untuk menilai hasil karya cerpen yang dibuat oleh siswa didasarkan pada
keruntutan bahasa, kohesi atau daya tarik cerita, kesesuaian isi dengan judul,
dan ejaan serta kesesuaian kalimat yang mendukung teks.

Dalam pelaksan@an elajaan, guftMjuga mengamati sikap siswa.

Berdasarkan hasil penlaahn dapt disimpulkan bahwa penilaian yang

dilakukan guru telah sesuai dengan indikator dan instrumen yang telah
ditentukan. Penilaian sebagai tahap akhir dalam proses pembelajaran
dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa dalam
kompetensi dasar dan indikator yang telah dilaksanakan dalam pembelajaran.
dengan demikian guru dalam menentukan tindak lanjut terhadap

pembelajaran yang telah dilaksanakan.

5. Kendala dalam Pembelajaran Menulis Teks Cerita Pendek
Pelaksanaan pembelajaran menyusun teks cerpen di kelas XI SMK
Negeri 5 Surakarta ternyata menemukan beberapa kendala atau hambatan yang
dihadapi dalam penerapan Kurikulum 2013. Kendala yang dihadapi guru
meliputi kendala pemahaman, perencanaan, dan pelaksanaan. Guru masih

mengalami kesulitan untuk memahami Kurikulum 2013 secara utuh. Sebagian
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guru hanya memahami sedikit tentang kurikulum. Kendala tersebut muncul
karena hanya guru tertentu saja yang diikutsertakan dalam pelatihan atau
penataran mengenai implementasi Kurikululum 2013. Sedangkan tim MGMP
untuk guru SMK juga tidak rutin mengadakan pertemuan untuk membahas hal-
hal terkait Kurikulum 2013.

Kendala guru dalam perencanaan yaitu penyusunan RPP yang beberapa

kali mengalami perubahan. RPP erupakan acuan yang dlgunakan oleh guru

RPP harus méngikt n isusundalam Permendikbud
Nomor 22 T 10 endidikan Dasar dan
Menengah. 4 7"7 :
Kurikulu . ‘ of
2013, RPP § 4o Pesffendikbud=Nomof 81 A tahun 2013

pemerintah terbaru yang terat alam Permendlkbud Nomor 22 taun 2016
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. Hal tersebut
merupakan salah satu kendala yang dihadapi oleh guru karena beberapa kali
mengganti susunan dan deskripsi dalam RPP. Guru harus selalu mengikuti
perkembangan terkini mengenai implementasi Kurikulum 2013 agar dapat
menyesuaikan setiap komponen pembelajaran dengan aturan yang telah
ditetapkan, salah satunya adalah format penyusunan RPP.

Terkait pelaksanaan pembelajaran, kendala yang dialami oleh guru
adalah alokasi waktu yang cukup terbatas dan siswa yang sulit untuk diajak
untuk aktif. Alokasi waktu mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk SMK adalah
4x45 menit setiap minggunya. Guru mengalami kesulitan untuk menyesuaikan

alokasi waktu dalam perencanaan dengan alokasi waktu dalam pelaksanaan.
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Karena alokasi waktu tersebut sangat terbatas untuk skenario pembelajaran
yang menggunakan pendekatan saintifik.

Siswa yanng sulit untuk diajak aktif juga menjadi kendala bagi guru
untuk menerapkan pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Pembelajaran di
Kurikulum 2013 menuntut siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran. Namun di kelas, siswa cenderung pasif dalam mengikuti

pembelajaran. berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, siswa

segala sesua

misalnya

sekolah,dan  ;

197). ;
Sarana dan prasarn \ dSMK INeg
cukup memadai karena Iet s olah yang cukup strategis dan mudah
dijangkau. Terkait sarana, pihak sekolah telah memiliki beberapa laboratorium
dan bengkel yang dapat menunjang pembelajaran di sekolah. Beberapa ruangan
kelas teori juga telah tersedia proyektor. akan tetapi keberadaan proyektor di
setiap kelas belum mampu dimanfaatkan guru secara maksimal karena
seringkali mengalami error atau rusak sehingga guru lebih memilih

menggunakan media yang lain daripada menggunakan proyektor.

6. Upaya untuk Mengatasi Kendala dalam Pelaksanaan Pembelajaran
Menulis Teks Cerita Pendek

Kurikulum 2013 telah memasuki tahun keempat, namun masih saja
ditemui kendala di dalam penerapannya. Kendala yang ditemui berasal dari

guru dan siswa, serta kendala lainnya. Kendala dari guru yang pertama adalah
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terkait pemahaman guru tentang Kurikulum 2013 secara menyeluruh. Upaya
yang dapat dilakukan adalah dengan mengadakan pelatihan secara intern
terhadap guru di SMK negeri 5 Surakarta, agar seluruh guru juga memahami
Kurikulum 2013 dengan baik.

Kendala dalam perencanaan yakni format penyusunan RPP yang
seringkali berubah seiring dengan kebijakan baru yang dibuat oleh pemerintah.
Guru harus selalu mengikuti per

Kurikulum 2013 agapstidiak Mengalami Kendalasdalam menyusun RPP. Guru

juga dapat melaku n diskusi

dengan rekan £ awa k&@

dicari solusinya. e '
Kenda Iai%

mata pelajaran ba@-{

embangan terkini yang berkaitan dengan

memilih metode pembelaja y sesai dengan teks dan konteks siswa
(Syamsudin, 2012: 2). Guru juga dapat membagi tahapan pembelajaran
saintifik ke dalam dua pertemuan, sehingga setiap tahapan dapat berjalan
dengan optimal. Untuk mengatasi siswa yang pasif, guru dapat menggunakan
metode pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif. Metode yang digunakan
disesuasikan dengan karakteristik siswa sehingga siswa menjadi tertarik untuk
mengikuti pembelajaran.

Kendala lainnya yang dialami guru dalam pelaksanaan adalah sarana
pembelajaran yang sering mengalami eror. Sarana dan prasarana adalah
penunjang dalam proses pembelajaran yang harus diatur sedemikian rupa agar
proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Sarana dan prasarana di
SMK Negeri 5 Surakarta sudah cukup memadai, yaitu adanya laboratorium

bahasa, laboratoriun komputer, dan jaringan internet yang bisa diakses oleh
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siswa. beberapa ruang kelas juga telah dilengkapi dengan LCD. Namun
beberapa LCD mengalami error sehingga cukup menghambat pembelajaran
apabila guru ingin menggunakan LCD. Akhirnya guru memilih menggunakan
media seadanya untuk menyampaikan materi. Guru juga bisa menggunakan
LCD yang disediakan oleh bagian Tata Usaha. Sarana dan prasarana di sekolah
seharusnya mendapatkan perhatian lebih karena termasuk faktor penunjang

dalam pelaksanaan proses pembelajaran.

karena pelaksanaan pembelajaran pada dua kelas tersebut telah mencapai

pertemuan terakhir untuk Kompetensi Dasar menulis cerita pendek, sehingga

data yang diperoleh masih kurang mendalam.
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BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan mengenai pelaksanaan
pembelajaran menyusun teks cerita pendek di kelas X1 SMK Negeri 5 Surakarta
diperoleh simpulan sebagai berikut.

1. Pemahaman guru mengenai Kurikulum 2013 secara garis besar sudah cukup

menyusun teks cerita

5 Surakarta belum

) disusun oleh guru
P) Surakarta. RPP
sekolal®masing-masing.

SiCerita pendek kelas XI di SMK

Pelaksanaan pembelajaran belum mengacu pada Kurikulum 2013 yang
menggunakan pendekatan saintifik. Pada kegiatan inti guru belum
menerapkan lima tahapan pembelajaran berbasis saintifik, yaitu mengamati,
menanya, menalar, mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Guru masih
mendominasi di dalam pelaksanaan pembelajaran, sehingga belum tercipta
pembelajaran yang interaktif antara guru dengan siswa.

4. Penilaian yang dilakukan oleh guru mata pelajaran bahasa indonesia hanya
mencakup dua aspek, yaitu pengetahuan dan keterampilan. Penilaian sikap
menjadi tanggung jawab guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama untuk sikap
spiritual dan guru Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan untuk nilai
sosial. Namun guru mata pelajaran yang lain juga tetap memberikan saran

dan masukan mengenai sikap bisa berbentuk catatan atau deskripsi. Penilaian

125
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yang digunakan guru dalam pembelajaran menulis cerita pendek adalah
penilaian produk, yakni dengan menilai hasil karya siswa berupa teks cerita
pendek.

5. Kendala-kendala yang ditemui dalam pembelajaran menyusun teks cerita
pendek kelas X1 SMK Negeri 5 Surakarta meliputi: kendala guru, kendala
siswa, dan kendala lainnya. Kendala yang dialami guru yakni pemahaman

Kurikulum 2013, perubahan format RPP, alokasi waktu dan siswa yang

cenderung pasif. Kendala siswa meliputi konsentrasi belajar, pengembangan

MKesulitan siswa dalam pengembangan ide

untuk menarik perhaian SigV

dapat diatasi dengan guru memberikan berbagai contoh cerita yang dapat
merangsang siswa untuk mengembangkan ide. Suasana kelas yang monoton
dapat diatasi dengan guru melibatkan siswa dalam pembelajaran dan
memusatkan pembelajaran pada siswa. Terkait sumber belajar yang terbatas,
dapat diatasi dengan mencari buku referensi lain di perpustakaan atau dengan
mengakses sumber belajar melalui internet. Kendala terkait LCD yang sering
mengalami error dapat diatasi dengan menggunakan LCD yang disediakan
oleh bagian TU atau guru dapat menggunakan media lain yang dapat

membuat pembelajaran menarik.
B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara

teoretis, pedagogis, dan praktis sebagai berikut.
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1.

Implikasi Teoretis
Secara teoretis, hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi
sebagai berikut.

a. Temuan mengenai pemahaman guru terhadap Kurikulum 2013
menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman guru makan semakin baik
pula kemampuannya untuk menerapkan Kurikulum 2013 dalam
pembelajaran menulis cerita pendek.

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi mengenai

komponen-komp apa’ saja harus dipersiapkan dalam

_’ Wb'

(RPP). ebuamwcanaa Ve g mat emberikan hasil yang

optimal ses@ Mg telah Gitetapka
ptim  teleh ¥

laksanaan Pembelajaran

ah-langkah yang

c. Hasil nelltla% injukkan ' 5anaan pembelajaran
menulis ‘eerita ) SMIK*Negeri 5 Surakarta. Di dalam

erapkan langkah-langkah

; 2. Pelaksanaan pembelajaran
merupakan implemen ST darivRPPY(k emdikbud, 2016a). Selain itu guru
belum melibatkan siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Salah satu
prinsip pengembangan dalam Kurikulum 2013 adalah proses
pembelajaran diselenggarakan secara interaktif (Mulyasa, 2014: 81).

d. Hasil penelitian ini menunjukkan deskripsi mengenai penilaian yang
dilakukan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam
pembelajaran menulis cerita pendek. Adanya temuan tersebut dapat
memberikan informasi mengenai sistem penilaian sesuai dengan
pedoman yang terbaru.

e. Hasil penelitian ini menunjukkan ada beberapa kendala dalam
pembelajaran menulis cerita pendek. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi proses pembelajaran, yakni guru, siswa dan sarana

prasarana. Guru memegang peranan penting dalam pembelajaran.
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keberhasilan penerapan Kurikulum 2013 bergantung pada pemahaman
guru untuk merancang perencanan pembelajaran. berdasarkan hasil
penemuan dalam penelitian ini, guru belum memahami secara mendalam
mengenai konsep Kurikulum 2013, terutama yang berkaitan dengan
penyusunan rencana pembelajaran atau RPP. kendala tersebut dapat
menjadi perhatian agar guru dapat memahami konsep Kurikulum 2013
secara mendalam sehingga tidak mengalami kendala dalam menyusun

perencanaan pembelajaran. kendala yang lain terkait dengan sarana

prasana agar Segefawdiatasi Kavemassarana prasarana juga memegang

kegiata - 'Y

jlakukany untuk “mengatdsi kendala dalam
ke T
na

dapat berjala s% 3

2. Implikasi Pedagagis

sebagai altefmatif bagippihak-pihak yang
cerita@ek se ingga pembelajaran

s | ‘penelitian yang berkaitan
dengan pembelajaranyHasil penelitian ini‘dagat dijadikan refleksi bagi guru
dan siswa. Implikasi pedais siI peelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Hasil penelitian ini menunjukkan guru masih belum memahami
Kurikulum 2013 secara mendalam. Dengan adanya temuan tersebut, guru
dapat mengetahui kemampuannya untuk menerapkan Kurikulum 2013
dalam pembelajaran menulis cerita pendek. Guru dapat meningkatkan
kompetensi pedagogisnya sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan
baik dan maksimal, dari perencanaan, pelaksanaan, hingga penilaian.

b. Hasil penelitian ini menunjukkan perencanaan yang disusun guru belum
mengacu pada pedoman terbaru Kurikulum 2013. Perencanaan yang
matang akan membuat pelaksanaan pembelajaran berjalan optimal.
Perencanaan disusun bukan semata-mata hanya untuk kelengkapan
administrasi, namun sebagai pedoman untuk melaksanakan kegiatan

pembelajaran.
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c. Hasil penelitian ini menunjukkan pelaksanaan pembelajaran menulis
cerita belum dilaksanakan sesuai dengan yang tercantum dalam RPP.
Metode yang digunakan guru masih tepaku pada metode ceramah. Media
yang digunakan masih sebatas buku. Materi dan sumber belajar hanya
bergantung pada buku teks yag disediakan oleh pemerintah. Secara
keseluruhan pelaksanaan pembelajaran belum mengacu pada pendekatan
saintifik yang ditekankan dalam Kurikulum 2013. Hasil tersebut dapat

digunakan sebagai latar belakang perbaikan pembelajaran bahasa

indonesia, teruta ekaitsd€ngamspembelajran menulis cerita pendek.

dalam mbelgja menuliShceri k adalah penilaian produk.

Penilaia d@an un

uk mefigukur @rha& an  siswa mencapai

ah. Penil@ian sangdt penting dalam

ntuk@arus dilaksanakan sesuai

RPP, alokasi waktu Wangwierbafas, siswa yang cenderung pasif,
konsentrasi belajar siswa yang rendah, siswa kesulitas mengembangkan
ide, suasana kelas yang monoton, terbatasnya sumber belajar dan fasilitas
yang mengalami eror. Temuan kendala tersebut dapat digunakan sebagai
gambaran untuk mengantisipasi kendala dalam pembelajaran selanjutnya
agar tidak ditemukan kendala yang sama.

f. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala diharapkan dapat
dijadikan sebagai alternatif agar pembelajaran dapat tetap terlaksana

sesuai dengan rencana.

3. Implikasi Praktis
Implikasi praktis adalah dampak penelitian yang berkaitan dengan
pembelajaran menulis cerita pendek selanjutnya. implikasi praktis dari

penelitian ini adalah sebagai berikut.
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a. Dari hasil penelitian ini guru dapat mengetahui seberapa baik
kemampuannya dalam memahami  Kurikulum 2013, sehingga
kemampuan guru untuk menerapkan Kurikulum 2013 dalam
pembelajaran semakin baik. Guru sebagai pengeksekusi pembelajaran
harus senantiasa mengikuti perkembangan terkini tentang pelaksanaan
kurikulum 2013. Meskipun sekolah telah menerapkan Kurikulum 2013
sejak awal diluncurkannya Kurikulum 2013 pada tahun ajaran
2013/2014, masih terdapat kendala yang ditemui di lapangan. Untuk
mengatasi kendala;kendalar EPebutzdiperiukan kebijakan cepat dan tepat

kian %ngan

@?SBS

lam sebuah proses
antara harapan dan

pembelajaran  dapat

terbaru yang meAdikbld Nomor 22 Tahun 2016 tentang
Standar Proses pendidikan Dasar dan Menengah.

c. Hasil penelitian mengenai pelaksanaan pembelajaran menulis cerita
pendek menunjukkan bahwa pelaksanaan tersebut belum sesuai dengan
apa yang tercantum dalam RPP. Guru harus selalu berpedoman pada
RPP ketika melaksanakan pembelajaran agar pembelajaran dapat berjalan
sesuai dengan yang telah direncanakan sehingga dapat mencapai tujuan
yang diharapkan. Guru dapat menggunakan metode dan media
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Dengan demikian
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan mencapai hasil yang
maksimal, terutama dalam pembelajaran menulis cerita pendek.

d. Penilaian dalam pembelajaran menulis pendek menggunakan penilaian

pendek dengan menilai hasil karya siswa. Implikasi praktis dari temuan
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ini adalah guru dapat melakukan penilaian sesuai dengan kompetensi
yang akan dicapai oleh siswa. hasil penilaian dapat digunakan sebagai
bahan evaluasi bagi siswa dan guru untuk memperbaiki prose
pembelajaran menulis cerita pendek.

e. Kendala dalam pembelajaran menulis cerita pendek berdasarkan
Kurikulum 2013 berupa kendala dari guru, siswa, dan kendala lainnya.
implikasi praktis dari temuan mengenai kendala tersebut adalah pihak

yang terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran dapat segera melakukan

Berdasarkan simpul ;
saran sebagai berikut. o .Y
1. Saran untuk guru mata pelajran Bahas Indonesia
Agar pembelajaran menulis dapat berhasil sesuai tujuan yang
diharapkan guru dapat melakukan hal berikut.

a. Guru secara aktif mengikuti pelatihan mengenai Kurikulum 2013 agar
memahami konsep kurikulum secara mendalam agar ketika meracang
pembelajaran, guru mengetahui setiap komponen yang harus ada dalam
pembelajaran.

b. Menerapkan strategi dan metode pembelajaran yang tepat dan menarik
sehingga siswa tidak mudah bosan dalam pembelajaran.

c. Guru hendaknya menggunakan media pembelajaran yang menarik
sehingga siswa tidak merasa bosan dalam pembelajaran menulis. media
tidak perlu terpaku pada media elektronik, namun bisa menggunakan

media lain.
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d. Guru lebih tegas ketika menghadapi siswa yang kurang memperhatikan
pembelajaran.
2. Saran untuk Kepala Sekolah dan Pengelola Sekolah
Demi memperlancar keberhasilan pembelajaran Bahasa Indonesia
khusunya pembelajaran menulis pihak sekolah hendaknya dapat melakukan
kebijakan sebagai berikut.

a. Memberikan kesempatan bagi guru untuk mengikuti seminar mengenai

Kurikulum 2013 untuk meningkatkan pemahaman dan profesionalisme

sering mengadakan pertemuia

embahas penerapan Kurikulum 2013,
terutama mengenai perencanaan berupa RPP. RPP memiliki urgensi yang
tinggi karena merupakan pedoman yang digunakan dalam pelaksanaan
pembelajaran.

4. Saran untuk Dinas Pendidikan Kota Surakarta

Dinas Pendidikan Kota Surakarta sebagai pengelola kebijakan
pendidikan hendaknya juga memperhatikan kompetensi guru-guru SMK dan
memberikan kesempatan yang sama pada guru SMK untuk mengikuti
pelatihan atau workshop mengenai Kurikulum 2013 sehingga kompetensi

guru merata.
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